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ABSTRAK 

Nama : Adi Wahyu Pribadi 

Program Studi : Magister llmu Kompuler 

Judul : Pengindeksan Konseptual secma Dinamis dengan Singular Value 

Decomposition pada Sistem Temu Kembali Informasi 

Setiap dokumen pada koleksi menjelaskan suatu konsep berdasarkan topik yang 

dibaltasnya. Konsep tersebut didapat dengan telmik pengindeksan konseptualalau 

lAtent Semantic Indexing. Teknik tersebut mengakibatkan jwn!alt dokomen yang 

terambillebib banyak karena adanya peduasan kueri (query expansion) secara 

konseptual. Seiring berjalannya waktu, terjadi penambaltan dokumen sehingga 

indeks menjadi tidak lengkap. Digunakan metode penarnbaltan dokumen secma 

dinwnls pada indeks konseptual yang ada dengan metode folding-in dan SVD­

Update. Ujicoba dilakukan pade kumpulan basil penelitian lembsga BATAN 

sebanyak 1162 ebstrak dokumen Berdasarkan ujicoba, pada model peogindeksan 

konseptual dokumen yang terambil lebib banyak yaitu raJa-rata 12,63% 

dibandingkan dengan penggunaan pengindeksan biasa sebanyak 10,37%. Pade 

ujicoba penambaltan dokumen, terjadi penurunan kinerja yang tidak signilikan 

yaitu 0,5% bingga 2% saja. 

Kala !Cunci: 

Temu Kembali InfQrmasi. Pengindeksan Dinamis. Singular Value Decomposition, 

Ekspansi Kueri 
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ABSTRACT 

Name : Adi Wahyu Pribadi 

Studi Program : Magister of Computer Science 

Judul :Conceptual Indexing Dinamically using SingulaJ" Value 

Decomposition in Informatin Retrieval System 

Eoch document in the collection describes a concept based on particular topics. 

The concept is obtllined with the technique of conceptual 0!' latent Semantic 

Indexing. The technique resu11ing in the number of documents fetched more 

because of the conceptual query expansion. Over time, there was the addition of 

documents so that the indexes are not complete Using Folding-in arul SVD­

Updateto update the index of document collection conceptually. We use BAT AN 

research collection of 1162 document abstracts. Based on testing, on the 

conceptual model of !he document fetched more with !he average of 12.63% 

compared with 1he normal indexing of 10.37%. On testing of adding documents, a 

decfule of perfonnance 1hat is not significant, naruely 0.5% to 2% only. 

Keyword 

Information Retrieval, dinamic indexing. singular value decomposition. quety 

ex:pantion 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHlJLUAN 

Ledakan informasi dalam bentuk tulisan menyebabkan kesulitan bagi pengguna 

mendapatlam infonna<i yang cepat, padat, dan relevan terhadap kebutuhan 

infonnasinya. Untuk mengatasinya diperlukan suatu sistem pencarian yang dapat 

memberikan layanan terlu!dap kebutuhan informasi pengguna Sistem pencarian 

seperti ini disebut sebagal Sistem Temu Kembali Info!llll!Si. Baeza mengotakan 

bahwasanya sistem temu kembali informasi berhubungan dengan representasi, 

media penyimpanan, organisasi, dan akses temadap infurmasi (Baeza-Y!!leS dao 

Ribeiro-Neto, 1999). Sistem temu kembali informasi adalah suatu sistem yang 

memproses berkas a!au dokumen dan berusaha men,gidentifikasikao serlA 

menemukan kembali dokumen terteotu dari kompulaooya dalam rangka merespoo 

kebutuhan informasi (lmeri) pengguna. Peaemuan kembali suatu dokumea 

bergantung pada kesamaan antara dokumen dan kueri yang diberikan (Saltoo, 

1989). 

Masing-ma<iog dokumen pada koleksi menjelaskao suatu konsep berdasarkan 

topik yang dibahasoya (Beny, 1999). Carajelas untuk mangerti isi atau koosep 

pada sebuah dokumeo adalah doogan membaca keselurobeo dokumeo tersebut, 

sehingga depat diketahui dokumen-dokumen mana saja yang relevan deogan suatu 

kebutuhan informasi. Namun bal ini menjadi tidllk praktis apabila dokumen yang 

disimpan pada kolek<i beJjumlah sangat banyak, setiap dokumen tclah memiliki 

absl!ak yang merupakan intisari dari dokumea Oleh karena itu dilalrukanlah 

proses identifikasi konsep sebuah dolrumen. Proses identifikasi dilakukan dengan 

pemilihan ianlah-istilah yang dianggap mewakili isi dari suatu dokumen. Proses 

ideatilikesi koosep dokumen disebut sebagai proses peogindeksaa 

Proses pengindeksan dapat dilak<tkan dengan dua cara yaitu manual dan otomatis. 

Pengindeksan manual sering disebut juga sebagal human indexing. Pengindeks 

melalrukan pengindeksan secara manual deogan memilih istilah-istilah yang 

dianggap mewakili dokumm Sedangkan pengindeksan secara otomstis dilalrukan 
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dengan menggunakan sistem berbasis komputer. Kedua cara sama-sama bertujuan 

menentukan sstilah~istilah yang dlanggap mewakili isi dari suatu dokwnen. 

Hasil proses pengindeksan yang baik adalah berupa istilah·istilah yang benar· 

benar dianggap mewakili isi suatu dokumen. Hal tersebut cukup sulit diwujudkan 

dikarenakan terdapatnya permasalahan yang munoul pada saat proses 

pengindeksan baik pengindeksan manual maupun otomatis, Pengindeksan manual 

bersifat subjektif sehingga basil pengindeksan akan berbeda di antara para 

indexer. Juga terdapat ketidakkonsistenan istilah-istilah yang dipilih pada 

dokumen yang sarna karena kekayaan bahasa sehingga ide atau topik dapat 

diungkapkan dengan cara yang bedJeda..beda 

Lancester mengemukakan penggunaan kosa kala yang dikontrol (vocabulary 

controller) 1Jllluk mengal>si ketidakkonsistenan tersebut, Pengonlrolan kosa kala 

memberikan ~umlah istilah yang sudah diotorisasi oleh seorang yang ahli yang 

dapst dijadikan indeks pada bidang-bidang tertentu. Peda pengindeksan otomatis 

terdapat beberapa pros"' yang ditempuh sehingga akbimya didapat indeks istilah. 

Proses tersebut meliputi pemilihan kata atau parsing, pambuangan kala huang 

(sroplist). penghilangan atau pernotongan imbuhan sebingga didapat kala dasar 

(stemming), dan dalmr istilah (dictionary) yang tidak perlu di..-temming (Jndm 

Budi, 2002). 

Proses temu-kembeli nantinya tergantung pada istilah-istilah basil proses 

pengindeksan. lstilah-istilah yang digonakan sebagai perwakilan isi dokumen 

kadang-kadang memilild sinorum, yaitu kata-kata yang ritemiliki mekna serupa. 

Bahkan suatu istilah yang sama memiliki konsep yang berbeda tergantung kalimat 

dan konteka yang meoyertai istilah tersebut, disebut sebagai poliserai. 

Permasa!ahan tersebut dicoba untuk diatasi dengan menggunakan thesaurus yaitu 

daftBr istilah-istilah terkelompok yang memiliki makna sama. Thesaurus dapet 

digonakan selama. proses p<myimpanan dokumen untuk mengontrol 

pembeodeberaan kala Di mana setiap varinsi istilah-istilah diganli dengan istilah 

standar. Altematif lain peoggunaan thesaurus adalah selama proses kueri. Hal ini 
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memperluas istilah-islllah yang digunakan pada kueri sehingga dapat memas!lkan 

dokumen relevan tidak luput terambil aklbat sempitnya istilah yang digunakan 

palia kueri (Korfhage, 1997). 

Pada UlllU.IlUlya, pada proses retrieval istilah~snlah hasil pengindeksan pada 

dokumen dibandingkan dengan istilah-istilah yang terdapal pada kueti pemakaL 

Sedangkan seringkali terdapat lebih dati satu istilah untul< menerangkan sebuah 

konsap (sinonim) sebingga istilah yang digunakan pada kueri menjadi tidak 

optimal untu1< menemukan kembali dokumen yang seberuunya relevan. Begitu 

pula ketika istilah yang terdapat palia dokumen memiliki banyak konsep 

(polisemi). Akibatnya ketika kueri diberikan. dokumen yang terambil menjadi 

tidak relevan. Sehingga dilakukan pendekatan dengan membandingkan antara 

kueri dan dokumen berdasarkan konsapnya. 

Proses temu kembali infol'llll!Si berdasarkan konsep lni disebut sebagai metode 

Ltltel'll Semantic Indexing (LSI) (Deerwester, 1990). LSI menganggap terdapat 

bubangan kunsap yang terw:nbunyi di antara istilah-istilah pada dokumeo 

sehingga LSI disebut juga sebagai taknik pengindeksan koosaptual (Tamara 

Kolda, 1998). Pengindeksan konseptual ini dilaknkan dengan cara 

mendekomposisi mattiks representasi istilah-dokumen. Langkuh awal yang 

dilakukan untul< mendaparkan indeks kunsaptual tersebut adalah dengan membuat 

matriks islilah-dokumen yang merupakan representasi koleksi dokumen. 

Selanjutnya matriks tersebut didekomposisi dengan metode Singular Value 

Decomposition (SVD). Matriks hasil dekomposisi itulah yang kemudian 

digunakan sebagai indeks konseptual oleh kueri untul< menemukan kembali 

dokumen yang dicari. Secara intuisi kueri yang diberikan palia indeks konseptual 

merupakan perluasan kueri atau query expansion yang efekuya berupa jumlah 

dokumen yang terambillebih banyak 

Sebagaimana matriks pada umumnya, matriks istilah-dokumen yang merupakan 

represemasi koleksi dokumen memiliki nilai-nilai eigen (nilai-nilai karakteristik). 

Jumlah nilai eigan yang tak nol dati suatu matriks adalah rank dati matriks 
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tersebut (Steven J. Leon. 2001). Proses dekomposisi menghasilkan aproksimasi 

matriks istilah-dokumen barn yang memlliki rank lebih rendah dari matriks awal. 

Mengurangi rank suatu matriks berarti menghilangkan informasi ekstm alau noise 

dari basis data yang direpresentasikannya. Sedangkan pada LSI. menghilangkan 

rank berarti mwgeluarkan hubungan konseptual yang tersembunyi antar istilah­

istilah psdakoleksi dokumen (I'amaraKolda, 1998). 

Seiring betialannya waktu, jarang sekali suatu informasi yang disimpan bersifal 

konstan sehingga menyebahkan indeks yang ada selalu berubah-ubah. Pada model 

LSI, hal yang paling jelas untuk mengakomodasi penambahan dokumen maupun 

istilah baru adalah dengao menghitung ulnng indeks koleksi dokumen. O'Brien 

mengajukan metode penambahan koleksi dokumen baru tanpa barus menghitung 

ulang matriks representasi koleksi dokumen yang sudah dibua! (O'Brien, 1994). 

Sehingga secara intuisi pada koleksi dokumen betiumlab ba:eyak metode ternebut 

lebih elision dalam hal wektu dnn reang. Metode-metode untuk proses 

penambahan dokumen maupun istilab barn (updating) anima lain folding-in dnn 

SVD-Update yang diajukan oleh O'Brien. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang di atas maka permasalab yang dikaji dalam penelitian 

ini adalab: 

• Bagaimana pengindeksan konseptual atau perluasan kneri (query expansion) 

dengan Latent Semantic Indexing dapat mengambil dokumen terambillebih 

banyak? 

• B<gaimana efisiensi dnn efektivitas dalam mengindeks ulang matriks 

istilab-dokumen dengan metode folding-in dnn SVD-update? 
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1.3 Tujuan 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

• Mernbandingkan efektivitas model temu kembali yang menggunakan model 

ruang vektor (pengindeksan leksikal) dengan model LSI (pengindeksan 

konseptual). 

• Membandingkan efektivitas dan efisieosi penambahan koleksi dokumen 

baru antara mengindeks ulang keseluruhan matriks representasi koleksi 

dokumcn dengan metode folding-in dan SVD-Update. 

1.4 Ruang Linglrup 

Uji ooba dalam penelitian ini memanfaatkan dolrumen-dokumen berbasis teks 

dalam koleksi dokumen berbahasa Indonesia. AdapWl batasan-batasan dalam 

penelitian ini adalah: 

• Koleksi yang dignnakan adalab koleksi abstrak dokumen BATAN (Badan 

Tenaga Atom Nasional) dan dokumen yang dignnakan adalab sebanyak 

1162 dolrumen. 

• .Klleri masakan mengaeu kepada penelitian yang sudab dilakukan yailu 

Mustangimah (1998), Atiwibowo (2001), dan lndraBudi (2002). 

• Metode retrieval yang dignnakan adalab model ruang vektor dan LSI 

dengan &ngular Value Decomposition. 

• Metode updating indeks keleksi dokumen barbasis LSI adalab dengan 

folding-in dan SVD-Updaling. 

1.S Sistematika Peuullsan 

Bab 1 menjelaskan latar belakang dilakukannya penelitian ini baserta 

permasalahan dao ruang lingkupnya Bab 2 memberikan penjelasan mengenai 

landasan teori dasar dalaro bidang temu kembali informasi beserta model ruaog 

vektor dan model pengindeksan konseptual yang dignnakan pada penelitian ini. 

Bob ini juga membahas bagaimana menambab koleksi dokmnen baru terbadap 

indeks koleksi dolrurnen yang sudab ada tanpa melakukan pengindeksan ulang. 
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Bab 3 membahas metodologi dalam merancang: sislem lemu kembali informasi 

pada penelitian ini~ yaitu perancangan indeks, pemberian bobot indeks koieksi 

dokumen, melakukan kueri, dan penambahan koleksi dokumen. Ujiroba dan 

analisa tedladap hasil ujieoba diberikan pada Bah 4. Kesimpulan dan saran 

disampaikan pada Bab 5. 
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TINJUAN PUSTAKA 

Bab kedua ini menyampaikan beberapa konsep dasar yang diguaakan dalam 

bidang Temu Kembali Informasi. Dimula.i dari penjelasan umum tentang definisi 

Sistem Temu Kembali Informasi (STKI), bagaimana mengukur kinerja Sistem 

Temu Kembali Infol'll1l!Si, -ode pengindeksan koleksi dokumen, dan teknik 

pengindeksan secara konseptual ya.itu mengguaekan Singular Value 

Decomposmon. Selanjulnya adalah bagaimana menambah koleksi dokumen tanpa 

barus mengindeks ulang koleksi dokumen lama ditambah koleksi dokumeo baru 

tetapi eukup mengindeks koleksi barunya s,Ya. Metode yang digunekan untuk 

pengindeksan dinamis ini adalahfolding-ln danSVD-Update. 

2..1 Sistem Ternu Kembali lnformasi 

Sistem temu kembali informasi bedlUblmgan erat dengan representasi, 

penyimpanan, organisasi, dan akses lee informasi. Representasi dan organisasi 

informasi yang ba.ik akan memudahkan pengguaa dalam mendapetkan akses 

informasi yang dibutuhkarutya. Mengingat pesatnya perkembangan informasi 

maka diperlukan sistem temu kembali yang memiliki kinerja balk. 

Tujuan utama dikembangkarutya sistem temu kembali informasi adalah 

mendapatkan semua dokumeo yang relevan sesua.i dengan permintaan pengguaa 

dan mendapatkan sedil:it mungkin dokumen yang tidak relevan (Baeza-Yates dan 

Ribeiro-Neto, 1999). 

James Allan {2004) merangkumkan proses-proses yang terdapat pada STKI. 

Proses awal dalarn STKI adalab mengolah leks alau dokumen yang terdapat pada 

koleksi dokomen, ya.itu dengan merepresentasikan atau mengidenlifikasikan 

sejmulah istilah yang dianggap mewakili konsep dokumeo sebingga didapatkan 

indeks ballah. Selanjutnya soorang pengguna menentukan kebutnben 

informasinya dengan meouliskan kala kunci - kala kunci yang ekan diguaakan 
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sebagai kuert Kemudian dilakukan proses pencocokan antara kat.a kunci 

pengguna dengan indeks istilah yang terdapat pada koleksi. Proses pencocokan ini 

dilakukan sesuai dengan model-model STKI terrentu dengan menentukan dan 

mengambil informasi atau dokumen yang sesuai dengan pennintaan pengguna 

~ kala basil pencarian tidak memuaskan pengguna sehingga diterapkan 

mekanisme relevance foedback yaitu user memberikan umpan balik berupa 

perbaikan kueri sehingga didapalkan basil pancarian yang lebih baik dan 

sebelumnya Proses-proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1. di hasvab ini. 

Information Needs 

Representation 

Compari$01'1 

Eva!tlatioo I Feedback 

Gam bar 1.1. Alur Proses Sistem Temu Kembali lnfurmasi (Allan, 21164) 

Sistem temu kembali informasi (Information Relrleval) berlleda dangan sistem 

!lllUU\iemen besis data (Data Retrieval). Perbedaannya, menurut Frakes (1992) 

antara lain ter!etak peda data oqjek dan infmmasi yang dihasillcan. Data objak 

yang digunakan pada sistem manajemen basis data adalab tabel-tabal terslnlktur, 

sadangkan dalarn sistem temu-kembali inf011ru!Si, data objek yang diganakan 

adalah dokumen.dokumen berbasis taks yang tidak terstruktur. 
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Infonnasi yang dihasilkan sistem manajemen basis data bersifat deterministik. 

Pada sistem temuRkembali informasl, dokumen yang dihasilkan mengandung 

suatu probalibilitas1 yaitu dokumen terambillidak selalu sesuai dengan keinginan 

pengguna Hal ini disebabkan karena dalam sistem manajemen basis data, berkas­

berkas yang diolah terdiri dari record-record homogen yang berciriknn sejumlah 

atribut tertentu. Untuk memperoleh record yang dibutuhla!n, kueri yang diberikan 

harus mengandung nilai atribut dari record tersebut (exact match). Sedangkan 

dalam sistem temu-kembali infonnasi, yang record-nya berupa teks atau 

do !rumen, selain atribut formal juga digWlakan atribut (identifikasi) informal yaitu 

isilleh-istilah (index term). Untuk mengidentifikasikan suatu teks atau dokumen 

digunakan beberapa istilah yang berbeda. lslllah-istilah tersebut tidak dapaJ; 

dijamin benar-beoar mewakili kese!uruban isi dokumen. 

2.2 Klnetja Tenm Kembali lnfonnasi 

Keluaran STKI adalah dolrumen terambil yang merupakau subset dari koleksi 

do !rumen. Kine~ a suatu STKI dilihat dari jumlah dokumen relevan yang terambil 

dari koleksi dokumen (Baeza-Yates dao Ribeiro-Neto, 1999). Pedti.tungan ini 

biasa disebut deogan recall dan precision. Dokumen yang relevan adnlah 

dokumen yang terambil dari hllsi! penerapan sebuah kuari dao dokumen tersebut 

memenuhi keburuban informasi peogguna STKI. 

Recall menunjuk:kan berapa banyak dokumen lerambil yang relevan sebagai hasil 

kueri dari sekumpulan dokwnen yang reievan Secara matematis, rumusan recall 

dapal ditulls dalam bentuk 

II 
jumlah dokumen relewm teramhil 

reco = 
jttmlah kesefurtthan dokumen relewm pada koleksi dokumen 

Precision menunjukkan jumlah dokumen ierembil yang relevan dari lrumpulan 

dokumen hasillemu kernbali. Bentuk rumus precision edaleh seperti barikut 

cl -:-:'J':'."':m'-"loh~do=;ku::m:::•:::•;.:"'::-'::evan::::;:.:l::er.:•:::m:::b::ll--;c:; pre sian:;;: 
jumlah !wseluruhan doku.men yang terambil 
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Recall dan precision dapat diilustrasikan: berdasarkan diagram venn seperti yang 

tampak pada Gambar 2.2. di bawah ini. Pada gambar tersebu~ irisan ant.ara 

himpuan dokunten dan dokumen terambil adalah himpunan dokunten yang 

relevan dan juga terambil oleh STKI. Sehingga recall adalah banyaknya anggota 

himpunan irisan tersebut dibagi oleh banyaknya anggola himpunan dokumen 

rclevan. Sedangkan precisian adalah banyaknya anggala himpunan irlsan !e!sehut 

dibagi oleh banyaknya anggota himpunan dokumen terambit 

Dokumen relevan 
pada hinlpunan 

dokumen tcnunbil 
Kolcksir>okumen 

Dokmnen 
Temmbil 

Gambilr 2.2. Diagram Venn htmpunan dokumen rclcvan 

dall dokumett terambilserla irisan keduanya pacla lroleksi doku.men 

Sebagai contoh, misalkan 40 buah dokumen barhasil diambil sehagai basil darl 
" 
suatu kueri dan 25 di ant.aranya rclevan. Dari keseluntban dokumen yang ada di 

koleksi, temyala sebanamya ada 50 dokumen yang relevan. Dari kedua persamaan 

tadi, maka uilai precision adaleh o/40 ~ 0,625 (62,5%). Sedangkan uilai recall 

adalah o/so ~ 0,5 (50'A.). Dari contoh di atas, jelas terlihat bahwa rumusan 

preciSion menghitung keakuratan dari basil STKI. Sedangkan recall menghitung 

cakupan darl seluruh koleksi. 
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Dalam praktiknya, pengukuran kine!ja melalui recall dan precision memiliki 

keterbatasan sebagai berikut 

• Recall tidak terdefinisi jika tidak ada dokumen relevan dalam koleksi 

dokumen 

• Precision tidak terdefinisi jika tidak ada dokumen terambiJ 

• Perhitungan jumlah dokumen relevan sulit dilakukan dalarn koleksi 

dokurnen yang besar. Selain hams ditentukan terlebib dahulu siapal:ah yang 

meniloi dan apa saja yang berguna, manusiajuga oerulenmg 1idak ko!lSisten 

dalam memberikan peni1aian 

Z.3 Pengindeksan 

Saperti dijelaskan sebelwnnya, salah satu komponen penting yang terdapat poda 

pr!lSes STKI adalah menentukan istilah-istilah yang dianggap mewakili atliU 

merepresentasikan kolaksi dokurnen. Proses tersebut disebut sebagai proses 

pengindeksan. Proses temu kernbali dokumen yang relevan nantinya terganhmg 

dari peinilihan istilah tersebm; sebingga jika istilah-istilah yang dipilih 1idak 

cukup mewakili isi dokumen maka akan menurunkan efeklivitas dari STKI. 

Proses pengindaksan terlr.!gi ke dalam dua bagian besar, yaitu pengindaksan 

manual dan pengindeksan otomatis (Jnanual and automatic indexing), 

Pengindaksan manual adalah pengindeksan yang dilakukan secara manual, balk 

oleb penulis maupun oleh seorang abli tertentu yang sesual dengan topik poda 

dokumen yang dilndaksnya. Pengindeksan manual juga dikenal dengan istilah 

human indexing (Lancaster, 1998). Sedangkan pengindeksan otomstis adalah 

pengindeksan yang dilakukan dengan menggunakan sistem berbasis komputer 

(computer based system). Pada pene!itian ini, proses pengindaksan yang 

dilakukan adalah deugan pengindaksan otomatis. 

Pada proses pengindeksan otomatis, sistem membaea dokumen kemudian 

mangbasilkan sekurnpulan istilah yang merupakan indeks. Hal-hal yang dilakukan 

dalam proses pengindaksan adalah: 
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• Parsing dol'lllllen, merupakan proses pengambilan kata-kata untuk 

dijarliklm istilah. 

• Stoplist, merupakan kurnpulan kata-kala yang tidak akan dijadikan istilah. 

Biasanya yang termasuk dalam stoplist adalah kata sambung, kata 

keterangan, dan sel:>againya 

• Stemming, merupakan proses pengbilangan atau pemotongan imbuhan dari 

sUlllu kala Salah satu tqjuan dan penghllangan iml:>uhan ini arlalah untuk 

mengurangi penyimpanan istilah, dapat meningkn!kan junalah istilah 

terambil, dapat meningkatkan junalah dokurnen terambil, dan dapat 

memperluas arti dan sUlllu iitilah (Salton, 1989). 

Proses selanjutnya arlalah meml:>uat indeks pembalik dokumen (jnverted index) 

yaitu teknik pengindeksan istilah dan dokumen secara terurut (Frakes, 1992). 

Misalklm terdapat sekurnpulan n dokurnen. Seliap dokurnen mempunyai daftar 

istilah yang digunakan sebagai representasi dokumen. Daftar istilah dan masing­

masing dokurnen temebut kemudian digahungkan dan diurutkan secara ascending 

tanpa menghapus hubungan antara suatu istilah deogan dokumennya. Hasilnya 

berupa istilah yang merujuk ke satu atau lebih dokumen, sebingga pencarian 

ter!tarlap suatu istilah juga berarti mendapatkan dokurnen-dukurnen yang dirujuk 

uleh istilah !ernahut 

lndeka pambalik dokurnen iiniah yang kemudian diberi l:>obut sesuai dengan 

Ill()del temu kembali yang digunakan 

2.4 Model Sistem Temu Kembali Jnformasi 

Pada subbah berikut mernbahas mengenai model-model sistern temu kembali 

informasi yang ber!tubungan dengan penetitian ini, yaitu: Model Ruang Vektor, 

Latent Semantic Indexing berdasarkan Singular Value Decompasition, Kontribusi 

nilai singular) dan proyeksi kueri. 
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2.4.1 Model Ruang Vektor 

Secara formal, sebuah ruang vek1or didefinisikan oleb himptman basis vektor 

yang saling bebas linier (Allan. 2004). ditnmlll basis vektor berhubungan dengan 

besamya dimensi atau arab pada ruang vektor. Pada model rueng vektor di STKI, 

setiap dokumen dan kueri direpresentasikan ke dalam ruang vektor. Setiap 

komponen vektor merefleksikan konsep tertentu. kata kunci, atau istilah yang 

bemubungan dengan dokumen yang diberikan (Berry, 1999). 

Sebanyek m istil>h basil proses pengindeksan dari sojumlah n dokumen pada 

koleksi dokurnen lalu direpresentasikan ke dalam model rueng vektor. 

Representasieya berupa matrik islilah-dokurnen (malrix term-documen(). Elemen 

padamalrik tersebut merupakan bobot istilah dalam dokumen. 

d, d, ... ... d. 
t, Wn w,, w, 
t, Wu w, w,. . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
tm wml wm, wmn 

Gamb1lr 2.3. Represcntasi koleksl dGkumea berupa matrlk Ufilah-dokumetl 

Gambar 23. di atas adalah matrik istilah-dekumen yang merupekan representasi 

dari koleksi dokumen. Berdasarkan gamber tersebut, koleksi dokumen terdiri atas 

n dokwnen yaitu d~o d2, ... , hinggad" serta memilili istilah-istilah yaitu t~, llJ. t3, ... 2 

hingga 1m. Elemen Wij adalah bobot istilah t1 pada dokumen dj. Misalkan Elemen 

w,. adalah bobot islilah t, pada dokurnen <4 

2.4.1.1 Pembobotan Elemen Matrik Istilah-Dolmmen 

Sehinjutnya koefisien diberikao kepada vektor untuk memmjukkan kahadiran 

suaiU istilah, nilai bobo1nya, atau "aboutness" dari suatu vektor (Allan, 2004). 

~---~ 
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Terdapat bermacam~macam pilihan untuk memberikan boboi nilai suatu vektor. 

Diantaranya adalah: 

• Bobot binari, elemen suatu vektor dokumen d diberi bobol "!" jika istilah i 

mtmCul pada dokurnen tersebut Sebaliknya jika tidak terdapat istilab i pada 

dokwnenj ten;ebut maka bobotnya adalab "0"-

• Bobot berdasarkao frekuensi kemunculan istilab i pada suatu dokurnen j. 

Teknik pembobotan ini cukup sederbana dimana bobot suatu istilab pada 

sebuab dokurnen didasarkao pada kemunculanaya pada dokurnen tersebut 

(term frequency). 

• Teknik pembobotan local dan global. Teknik ini untuk menentukao 

seberspa pentingnya istilab i di dalam sebuab dokumenj. 

Terdapat berbagai macam taknik berdasarkao pembobotan looal dan global ini. Di 

antaranya adalab: 

.Pembobotan Lokal dan Global benlasarlam Rumus Savoy 

Pembobotao ini dikembangkan olab Jacques Savoy (1994). Pada teknik ini, setiap 

istilab i, yaitu 1 ~ 1, 2, ... , m pada dokurnenj diberikao bobot wq yang dibitung 

menggunakan rumusan: 

w !f = tfv * idf,­

dimana 

i<if. = lol_!!_) "\df. 
keterangan: 

w, adalab bobot istilah I pada dokumenj. 

tf, merupakan freknensi dari istilab i pada dokurnenj. 

n adalabjumlab dokumen dalarn knleksi dok"UITlen. 

df, adalabjumlah doknmen yaog meogandung istilah i. 

(2.1) 

(2.2) 

Rumus di atas terdiri dari dua kompooen yaitu bobot lokal tf, dao bobot global 

idf.. Kadua kornponen tersebut dinormabsasi dalam rentang [0, 1] menjadi: 

Pengindeksan Konseptual..., Adi Wahyu Pribadi, FASILKOM UI, 2006



w, = ntf~· * nidJ; 

n - tfv 
tf,- Max~f, 

lo -\ n) 
nidf, = df, 

log(n) 

trekuensi istilah terbesar pada satu dolrurnen 

15 

(2.3) 

(24) 

(2.5) 

Pada teknik pembobotan ini, bobot istilah clinormalisasikan dengan cam membagi 

fn:kuensi kemunculan istilah tersebut di suatu dokomen dan frekuensi terbesar 

suatu istilah yang dimiliki oleh dokumen yang bersangkutan Contoh, diketahui 

istilah 'pandai' di dokumeo 18 beljumlah 8, sedangkan di dokomen 18 tersebut 

ada istilah yang memiliki frekuensi kemunculan paling tinggi yaitu 'cerdik' 

sebanyak 16 kale Maka untuk menghitung bobot istilab pandai pada dolrurnen 18 

ada!ah membagi frekoensi kumunculan 'pandai' dengan freknens kernunculan 

'cerdik' yaitu ~6 = 0,5. 

Hal ini untuk menentukan posisi relatif bobot dari istilah ternebut dibanclingkan 

dengan istilah-istilah lain di dokumen yang sama Selain itu teknik. ini juga 

memperllitungkan jumlah dokumen yang mengandong istilah yang bersangkumn 

dan jumlah keseluruhan dokomen. Sebingga berguna untuk meogetebui posisi 

relatifbobot istilah yang bersangkumn pada suatu dolrurnen dibanclingkM dengan 

dol"1Jlllen-dolrurnen lain yang rnemiliki istilah sama Dengan demikian istilah yang 

sama pada dua dokomen yang berbeda bel urn tentu memiliki bobot yang sama 

Pembobotan Globallainnya 

Barikut ini adalah ernpat macam pembobotan global yang umum digunakan 

seperti yang telah dilaknkan oleb Dumais (1991), O'Brien (1994), dan Berry don 

kawan-kawan (1995), yaitu: 
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• Normal 

• Gfidf 

• ldf 

• 1-Entropi (noise) 

di 
tf, manap .. =­

'i!f, 

keterangan: 

G(i)~ J~(~,l' 
G(i)m gf, 

df, 

. (ndocs) G(l)~Iog, -- +l 
df, 

tf, adalah frekueosi istiliih t pada dokumen J 

df, adalah jumlah dokumen yang memilili istilah i 

gf, frekoensi semua istilah I di dalam koleksi dokumen 

ndacs adalah jum!ah semua dokumen 

16 

(2.6) 

(2.7) 

(2.8) 

(29) 

Berdasarkan penelilian yang telah dilakukan oleh Dumais (1991), dari keempa! 

pembobotan global tersebu~ maka pembobotan yang mengurangi entropi atau 

noise (2.9) memilili kinelja paling balk Oleh karena itu, metode pembobotan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pembobotan dengan 

pengurangan entropi (Mise). Sehingga bobot istilah i di dalam dokumeoj adalah: 

( L p,log(p)) 
w .. =log(((, +I) x l- ' (2.10) 

' ' 1 log( ntJdcs) 

l.4.l.l Dolwmen Keluaran (Ou/pllt) 

Langkah selanjlllnya pada model rwmg vektor STKI adalah menentnkan dokumen 

keluaran opabila diberikan koeri masukan dari penggnna Metode ini dilakukan 

dengan mengltitung kesarnaan (similarity) anlara vektor dokumen dengan vektor 

kueri. 

, ___ __ 
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-···------~-Istile.h 3 

Gam bar 2.4. S!milnrihlt pada rusng vektor 

17 

Similaritas bedlubungan secara teri>alik dengan sudut antam 2 vektor (Allan, 

2004). Pada gambor 2.4. di alas 1erdapat 3 buab vektor yaitu vektor Dokumen I, 

vektor Dokumen 2, dan v<ktor Kueri. Ketiga vektor ternebut borada pada ruangan 

3 dimensi dengan sumbu istileb I, istilah 2, dan istilah 3. Berdasarlam gan\bar, 

sudut antara vektor Kueri dengan vektor Dokumen 2 lebib dekat dibandingkan 

vektor Kueri temadap vektor Dokumenl. Maka dapat dilcatakan bahwa Dokumen 

2 paling sama dibandingkan dangan Dokumen I. 

Dalam ruang vektor, kesamaan antara. dua 2 vokter dapat dinyatakan dengan dot 

product yaitu hasil kali titik antara kadua vokter 1e!1Sebut, atau dengan rumusan 

alur&l kosinus. Semakin kecil sudut antara dua vektar berarti kedua vektor 

tersebut semakin mirip. Sebuah dokumeu dj dan sebueb kueri q direpresentaslkan 

ke dalem vektor t-dimens~ d.imana I adalah banyaknya indeks istileb pada koleksi 

dokumen. Maka derajat kesamaan antara vektor dokumen deugan vokter kueri 

adaleb (Baeza-Y ates dan Ribeiro-Neto, 1999). 

katerangan; 

wiJadaleb bobot istilah i pada dokumenj, dan 

w,,, adalah bobot istilah i pada kueri q. 

(2.11) 

Semakin kecil sudut antara dua vektor borarti kedua vektor 1e!1Sebut semakin mirip 
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2.4~2 LoJ.ent Semantic llldexiug 

Representasi koteksi dokwnen berupa himpunan indeks istilah dapat menurunkan 

kinerja sistern temu kembali informasL Seperti yang dibahas sebelumnya,. 

seringkali terdapat lebih dari satu istilah hanya untuk menerangkan sebuah konsep 

(sinonim) sehingga istilah yang digunakan pada kueri menjadi tidak coook 

terbadap dokumen yang sebenareya relevan. Begitu pula ketika istiloh yang 

rerdapat pada dokumen memiliki banyak orti (polisemi). Akibatnya ketika kueri 

dibetikan, dokumen yang terambil tidak relevan. PendekJUan yang lebih bllik 

memungkinkan pengguna m>tuk mendapatkan kebutuhan informasinya 

berdasarkan topik atau konsep deti sebueb dakumen 

Hingga muncullah ide untuk meru:ocokkan dol;umen dengan kueti berdaslllkan 

konsep yang diberikan bukan berdaslllkan pencoookkan indaks istilah, dengan 

mengguni!kan tekuik latent semantic indaing (LSI) (Deerwester, 1990). Ide 

utama deti LSI adalah memetakan vektor dokumen dan vektor kusti ke d;dam 

ruang dimensi yang lebih rendah dimana hal tersebut berbubungan derigan konsep 

(Furnas, 1988), 

Terdapat beberapa me!ode dalam menerapkan LSI, diantaranya adalah dengan 

metode fuktorisasi QR yang dilakukan oleb {Beny, 1999), dan Singular Value 

Deccmposilion (SVD) (dilalrukan o!eh FurrulS, 1988; Deerwester, 1990; Beny, 

1999; dan Yu Liao, 2001). Beny menunjukkan bahwa penggunaan metode QR 

dapai mengidentifikasikan dan sekaligus menghilangkan informasi redundan pada 

rnatriks representasi koleksi dokumen. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 

mengurangi rank matriks kolaksi dokumen dmgan metode QR. Hal yang sama 

juga ditakukan pada metode SVD dimana matriks kolelo!i dokumen 

didakomPOSisi hingga membentuk matriks baru yang memiliki nilai eigen yang 

lebih sadikit Tidak saperti pada metode QR, pada SVD terdapat representasi rank 

berdimensi rendah untuk ruang baris dan kolom dari rnatriks koleksi dokumett 

Pada penelithm ini digunakan LSI dengan rnetode SVD untuk mengolah koleksi 

dokumen dan akan dilihat basitnYa berdaslllkan peroobaan yang teleb dilalrukan. 
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2.4..3 Singular Value DeC0111JU1Sition 

Singular value decomposition adalah saiah satu teknik ampuh dalam berbagai 

macam komputasi dan analisis matrik Teknik SVD sudah banyak diterapkan pada 

becbagai macam aplikasi, antara lain pada masalah least-square untuk 

memecahkan sistem persamaan tinier (Leach, 1995), signal processing, statistik, 

pengolahan citra, dan di bidang temu kembali infonnasi {Beey, 1999). Masing­

masing aplikasi tersebut memanfaatkan kelebihan teknik SVD yaltu yang 

berhubungan jumlah rank yang digunakan untuk membungun matrik aproksimasi 

baru (Leacll. 1995). 

JikeA adalah malrik m x n, makaA mempunyai suatu dekomposisi nilai singular. 

Steveo J. Leon (2001) menuliskan dekomposisi tersebut dituliskon sebegai; 

(Z.l2) 

Dimana, U adalah matrik ortogonal m xm didapat dari eigeoveknir dari AAr ; V 

adalah malrik ortogonal nxn didapat dari eigenvektor AT A; sedangkan L: 

adalah matrik m x n yang semua entri di luac diegonalnya adalah 0, dan elemen­

elemen diegonalnya adalah akar keadmt nilai eigen dari matrik orthogonal U dan 

V dan memenuhl pernamaan cr1 ;;.:: u 2 ~ ••. ~ u, ~ 0 

"• 

Semua "'yang ditentukan dengan faktorisasi ini adalah tunggal dan disebut nilai­

nilai singular dari matrik A. Faktorisasi U, L:, dan V' disebut dekomposisi nilai 

singulu (singular value decomposition). 

Teorema.:U.SVD dari A=UxL:xVr dan a,:><T,<: ... <:o-,<:0. Kemudian 

R(A) dan N(A) merupakan perentang dan ruang null darlA, maka 
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• rank(A) = r, N(A)~ rentangk,,, . .,,vJ, dan R(A)a ren!ang{u,, ... ,u,J 

wmana u = [u,u, .. .u. 1 dan v = [•, ., ... vJ 

• 
• Dyadic decomposition: A!!!! L:u;..u1.v[ 

••• 

Teo.....,a 2.2. Eckart dan Young mendefinisikao rnatrikA, dibangun berdasarkao 

dati beberapa nilai singular pembagun malrik A (O'Brien 1994). Ambil SVD A 

dati pemunaan (2.12.) d<ngun r = rank{A),;; p =min(m,n) dan <lidefinisikan 

• 
A, !:::! 'L,u1n 1.vf 

... , (2.13) 

Dengun kllla lain, A. , yang dibangun berdasarkan nilai singular terbesar dari A, 

adalalt malrik rank-k yang terdekat dengun rnatrik A. Jadi A, merupakan rnatrik 

aproksimasi dati matrik A saltingga 

minJIA-»1, =I!A-A,I, =a,., 
rant(B~ 

(2.14) 

Jika matriks A merupakan representasi dati indaks kolaksi dokomen maks malriks 

A,.. merupakan malrik m istilalt - n dokomen. Gombar 2.5 menjelaskan 

bagaimana fllklorisasi malriks A,.., menj adi hasilkali matriks·matriks U _ , V _, 

dan 2; ~· kelikam > n dan m <n (Beny, 1999). Gombar 2.6 merepresentasikan 

pengurangan jumlalt nilai singular matriks A dari rank r ke rank k sehingga 

membentuk malriks A,. 
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m>n 

®kumen 

~~~ • D • 
lndeks • = L_j istilah • 

Am .. Umxm :r,., Vnxn 

m<n 

D • !ndeks • • 
lsti!ah • • 

A,, Umxm :r,.., Vroxn 

Gt.mbar 2.5. Faktorisasi matrlklA menjadi basllkali U!;VT 

m>n 

dolwmen --
lndeks 
istilah = • 

A,,. Umxk kf<xk 'lr:.xn 

m<n 

dolwmen 

lndeks • isti!ah 

• 
A,,. u.. .. I<.,. 

Gambar 2.6. Membangun matrik.s apniksimruiA dengan rsnk k iertiaggi 

Pengindeksan Konseptual..., Adi Wahyu Pribadi, FASILKOM UI, 2006



22 

I 2 3 

Sebagai contQh, matriks A ~ 
0 2 1 

memiliki faktorisasi SVD 
I 0 4 

3 2 I 

-05975 -0.0328 -0.3673 -0.7121 

-0.2709 0.2097 -0.7284 0.5934 
u~ 

-0.5840 -0.6563 0.3183 0.3560 

-0.4780 0.7240 0.4829 0.1187 

6.1550 0 0 

:E~ 
0 2.9410 0 

,dan 
0 0 1.8619 

0 0 0 

["0.4250 0.5042 0.7518) 
v = -0.4375 0.6127 ·0.6582 

·0.7925 -0.6086 -0.0398 

Dari contoh di alaS, diketahui Illllk(A) = 3, selanjulnya dipilih dua nilai singular 

terbaik yaitu nilai singular 6.1550 dan 2.9410 alauk= 2. Maka didapaikan matriks 

aproksimasi: 

-0.5975 -0.0328 

-0.2709 0.2097 6.1550 0 x-0.4250 -0.4375 -0.7925) 
A,~ 

-0.5840 -0.6563 0 2.9410 0.5042 0.6!27 -0.6086 

-0.4780 0.7240 "' v: 
u, 

1.5142 1.5498 2.9728 

At= 
1.0196 1.1073 0.9461 

0.5544 0.3901 4.0236 

2.3240 2.5918 1.0358 

Jadi A, merupakan matriks aproksimasi A hMil dekomposisi SVD dengan 

menggunakan rank k = 2. 
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2.4.4 Kontribusi Nilai Singular 

Hal yang sulit dilakukan adalah menentukan berapa banyak nHai singlar yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan malriks aproksimasi A> yang optimal sehingga 

klnelja temu kembali informasi meningkat. Sldllicom (2003) menjelaskan 

kQntribusi nilai singular terhadap matriks aproksimasi dapat diterangkan dengan 

fungsi aljahar berikut ini. 

(2.15) 

Dimana: 

s,adalah nilal singular yang dida:patkan dari dakompooisi malriks, dan 

r adalah benyak nilai singular yang ada pad a suatu malriks. 

Kemudian entropinya dirumuskan sebagai: 

I ' 
entropy=_:_ :EJ,log(f.) (2.16) 

logr .,.l 

yang bemilai antara 0 dan !. Untuk menentukan sebsrapa banyak nilai singular 

yang dibntuhkan sehingga kine!ja STKI optimal diperlukan panelilian lebih lanjul. 

2.4.5 Proyeksi Kueri 

Sebuah kueri dapat dianggap sebagai sebuah dokumen juga. sahingga dapat 

direpresentasikan sebagai sebuah vektor di dalam ruang k-dimensi. Sebagai 

sebuah pseudo-<iocwnent, kueri merupakan jurnlah dari bobol komponen vektor 

istilah, sahingga dapat dibandingkan dengan selurah dokumen dalam koleksi. 

Sebuah kueri q, didefinisikan sebagai sahuah vektor dari bobol islilelmya Vaktor 

kueri q, da:pat direpresentasikan secara matemalik sebagai pseudo-<iocumenr 

dengan (O'Brien, 1994), 
'U ..,_, q=q. K.Li,k 

di mana, 

q = vektor pseudo-document 

q~ = vektor kueri 

(2.17) 
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Secata konsep vektor dol.."UIIIen yang terdekat dengan pseudo-document dapat 

diperoleh (O'Brien, 1994). Salah satu metode pengulcuran dokuruen yang terdekat 

dengan vektor pseudo-document adalah dengan kosinu.s. Sarna dengan metode 

peringkat pada model ruang veklor) semakin dekat vektor kueri dengan suatu 

vek1or dokuruen berBI1i keduanya semaldn memiliki kesamaan. Suatu nilai 

ambang (threshold) dapat di!etapkan sehingga dekuruen dengan nilai kosinus 

yang berada di alas ambang tersebut dapat digunakan sebagai dokuruen keluaran 

teibadap kueri pengguna(Deerwesrer, 1990). 

2.5 Penambahan Koleksl Dokumen 

Seiling betialannya waktu, jarang sokali suatu infonnasi yang disimpan bersifat 

konsflm. Informasi selalu bertarnbeh atau berkurang dan bal ini meeyehabkan 

indeks yang ada selalu berubah-ubalt Pada model LSI, pandekatan yang paling 

jelas dalam mangak0111odasi peruunbehan ladlah atau dokuruen baru adalah 

dengan mengbitung ulang SVD dari matriks istilah-dokuruennya Sayangnya, 

untuk datahase berskala besar prosedm ini menjadi sangot mahal baik dalam hal 

waktu dan ruang. Pada penelitian ini, dignnakan 2 metode dalam memperbaharui 

(updating) matriks istilah-dokumen tanpa barus menghitung ulang SVD, yaitu: 

folding-in dan SVD-updating. 

2.5.1 Folding-In 

Folding-in merupakan teknik menambeh dokuruen atau istilah baru ke dalam 

matriks istilah-dok=en yang smlah diolah berdasarkan LSI Vektor-vektor 

dokuruen atau istilah cukup diproyekllikan ke dalam ruang k-dimensl (Bony, 

1999). 

Folding-in dokuruen baru pada dasaroya sama dengan proses proyeksi kueri 

menjadi pseudo-document. Setiap dokumen baru direpresentasikan sebagai jll{Diah 

bobot deri komponen velctor istilalt Velctor yang dibasilkan tersebut kemudian 

dilampirican ke dalam velctor dokuruen yang sudah ada (lihat Gambar 2. 7). 

Sebingga formula untukfolding-tn dokuruen baru adalah: 
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(2.18) 

V/ 

p 

p 
kxk 

Gam bar 2 7. RepresentAslfo!dlng-in p dokumen baru 

Gambar 2.7. menjelaskan bahwa matriks D yang merupakan representasi koleksi 

dokumen baru cukup diproyeksikan ke dalam ruang k-dimensi menggunakan 

persamaan (2.18.). Hasilnya kemudian meuggantikan vektor singular keuan v, 
yang akan digunakan untuk: membangun matriks aproksimasi baru. Matriks 

aproksimasi baru tersebut sudah mencakup penambahan p dokumen baru. 

Begitu juga dengan folding-in isli1ah bam. Islilah baru dapat direpresenlasikan 

sebagai jumlah bobot dari komponen vektor dokumen. Vektor yang dibasilkan 

tersebut kemuilian dilarnpirkan ke dalam vektor istilah yang sudah ada (lihat 

Gambar 2.8.). Maka formula untukfolding-in istilah baru adalah: 

(2.19) 

q 

kxk kxn 

Gambar 28. Represeotusifolding..In q lstilah barv. 
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Gambar 2.8. menjelaskan bahwa matriks Tyang merupakan representasi istilah­

istilah barn pada koleksi dokwnen cul:up diproyeksikan ke dalam ruang k-dirnensi 

menggunakan persamaon (2.19.). Hasilnya kemudian menggantikan vektor 

singular kiri u, yang akan digunakan untuk membangun matriks aproksimasi 

bam. Matriks aproksimasi barn tersebut sudah rnencakup penambahan q istilah 

baru 

2 1 

Misal (menggunakan oontoh pada llllllrik di halarnan 22), llllllrik B = ~ ~ 
3 0 

arlalah matriks yang akan ditambahkan pada matriks aproksimasi matriks A, maka 

didapatkan matriks U, E, don Vbaru, yaitu: 

-0.59661 

U'= 
-0.27542 

-0.56962 

-0.49369 

-0.045767 

0.20373 

.IJ.6689 

0.71342 

I:'=(6.2395 0 0 
0 3.01450 

-0.42428 

-0.43777 

0.47292 

0.57814 

-0.16977 

-0.19514 

-0.048309 

.IJ.052886 

V'= .IJ.17529 

.IJ.14729 

.JJ.62887 0.020491 -0.037924 

0.2!36 0.96571 -0.0090921 

-0.074638 0,03162 .IJ.0089941 0.99667 

Berdasarkan kstiga matriks di 8laS maka didapatksn matriks aproksirnasi Ax barn 

dengan adanya penambahan matriks yaitu 

1.5142 1.5498 2.9728 0.51883 0.27348 

1.0196 1.1073 0.94608 0.3843 0.14768 
4= 0.55439 0.39015 4.0236 0.092798 0.20152 

2.324 2.5918 1.0358 0.91309 0.29792 

Denganfolding-in dokwnen atau istilah baru, ortogonalitas vektor istilah barn dan 

vektor dokumen baru tidak dapal dipertahankan. Bahkan jika p dokwnen barn 

~--

--------
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atau q istilab baru mendekati ortogonaJ terbadap matriks Uk maupun Vk, banyak 

informasi yang berada dalam dokumen tersebut hilang akibat adanya proses 

proyek:si. Hal ini mengakibalkan kinerja sistem tenm kembali menun.m 

berdasarl<an penelitian yang telah clilakukan oleb O'Brien (1994), Berry (1999), 

dan Yu Liao (2000). 

1.5.2 SYD - Update 

SVD-Updating adalah matnde altematiffclding-in dengan usaha mempel1>hankan 

ortogonalitas basil SVD. Penelitian dangan melode SVD-Updete Ielah dilakukan 

oleh O'Brim (1994), Dian l Witter (1998), Micbael W. Berry (1999), dan Yu Liao 

(2000). Untuk menambah d vektor dokumen ke dalam matriks LSI representasi 

kolaksi dokumen yang sudah ada, makaD udalah matriks ve!ctor dokumen (m x d) 

dimana m udalah banyakuya istilah. l«!mudian D dilampirkan pada kolom dati 

matriks LS!A,sehingga menjadi, 

B =(A, I D) (220) 

DimanaB udalah matriks dengan ordo m x (n +d). Dan SVD dari matriks tersebut 

adalah B=Un LnVJ. 

UJ{v, 1J=(L,IUJD), 

kazena At =U,. L1 Vf. danjika F= (E.t IU~D)=Up LF v; • sebingga 

didapat, 

Ug=UkUF 

Ls =:E, 

(2.21) 

(2.22) 

(2.23) 

Jadi U 8 , Ln, dan V8 berturut-turut udalah vektor singular kiri baru, matriks 

diagonal baru, dan vektor singular kanan barn. l«!tiganya digunakan untuk 
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membangun matriks aproksimasi representasi koleksi dokumen baru yang sudah 

mengahomodir penambahan d dokumen baru tanpa harus melakukan proses 

pengindeksan ulang. 

Sedangkan unluk menambah t vaktor istilah ke dalam mndel LSI yang sudah ada, 

muka Tadalahmalriks vektoristilah (txn) dimanan adalah banyaknyadokumen. 

Lalu T dilampirlcan pada baris dari matriks LS!A, sebingga menjadi, 

(2.24) 

Dimana C adalah matriks dengan ordo (m + r) x n. Dan SVD dari ma1riks tersebut 

adalah C=Uc:EcVJ. 

didapat, 

(2.25) 

(2.26) 

(2.28) 

Jadi U c, Lc , dan Vc berturuHurut adalah vektor singular kiri baru, ma1riks 

diagonal baru, dan vektor singular kanan baru Ketiganya digunakan unluk 

mambangun ma1riks aproksimasi representasi koleksi dokumen baru yang sudah 

mengakomodir penambahan q istilah baru tanpa barus melakukan proses 

pengindeksan ulang. 

Pengindeksan Konseptual..., Adi Wahyu Pribadi, FASILKOM UI, 2006



29 

2 I 
0 2 

Misal (menggunakan contoh pada matrik di halaman 22), matrik B = 
0 1 

, 

3 0 

sehinw didapat berturut-turut: 

0.60456 0.027 

0.27207 -0.18049 u = ., 
0.56512 0.6773 

0.49105 -0.71271 

(
6.2398 0 ) dan 

s., = 0 3.0159 ' 

0.42426 -0.47216 

0.43774 .Q.57727 

v = 
"' 

0.77519 0.62883 

0.14784 -0.21796 

0.074892 -0.029681 

Berdasorl<an ketiga matriks di alas maka didapatkan matriks aproksimasi A. baro 

dangan adanya penambahan matriks yaitu 

1.562 1.6043 2.9755 0.53995 0.92149 

0.97728 1.0574 0.97373 0.36963 0.1433 
A,= 

0.53155 0.3644 4.018 0.076089 0.20346 

2.3148 2.5821 1.0236 0.92149 0.29327 
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METODELOGI 

Pada bab ketiga ini dijelaskan cara-cara yang dilakakan mulai dari pengolaban 

koleksi data, menyusun matriks representasi is1iliili-dokumen, pemboboU\n, 

membangun aprokaimasi matriks SVD, hingga mekanisme penambahan koleksi 

dokumen. Juga dibahas mengenai kueri yang digunekan da!am peroobaan 

3.1 Koleksi Dala 

Data yang digunekan sebagai ,Yicoba da!am penelitian ini ada!ah dokumen­

dokumen basil penelitian yang dilakakan da!am liugkungan Badan Tenaga Atom 

Nasional (BATAN) sebanyek 1162 dokumen Penelitian menggunakan data 

BATAN karena data tersebut suda!t digunekan peda penelitian-penelitian 

sebelumnya oleh Fitriyanti (19971 Mustangimah (1998), Ariwibowo (:WOl), dan 

IndraBudi (2002). Gamber3.l. merupakanformat dokumen masakan. 

DOC: 0001 
Tl:!l'1 ~do~ 
.11om!: Nul& pengu:..n.q 
APF': li4mA lS!IIIIb&p 
JOO: ..... j~ 
US: .l'bst..uk ~ 
Bt.e: ~&fi 
L 
2. 

" •• 

Gambar 3.1. Fonnat ttutsuka:n dokumen 

Pada penelitian yang dilakakan oleh !ndra Budi (2002) diketahui babwa 

perbadaan kinetja antara sistem !emu kembali yang mengindeks seluruh isi 

do !rumen dibandingkan dengan abstrak do !rumen tidak bed a jaab. Oleh karena itu 

pada penelitian ini, proses pengindaksan hanya dilekakan prula bagian abstrak dari 

dokumen sl!ja untuk efisiensi waktu dan ruang penyimpanan. 
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Untuk lebih memahami bagaimana penerapan STKI dengan model ruang vektor 

dan ~Sl, pada bah ini, diberikan oontoh dua koleksi dokumen. Koleksi dokumen 

pertama akan diindeks, diberi bobot, lalu menentukan dokumen keluaran ketika 

diberikan kueri dengan model ruang vektor. Selanjutnya indeks koleksi dokumen 

tersebut didekomposisi sabingga menghasilkan indeks konseptual. !ndeks 

konseptual -.but kembali diberikan kueri untuk melihat dokumen keluarannya. 

Sedangkan koleksi dokumen kedua digunakan ualuk menjelaskan bagahuana 

metode penambeben koleksi dokumen beru diterapkan peda peeelidan ini. 

Tabei3.L dan label 3.2. merupakan koleksi dokumen awal dan koleksi dokomen 

baru yang akan dikomputasi menggunakan model ruang vektor dan LSI. Jumlah 

dokumen peda koleksi awaladalab sembilan dan jumlab dokumen yang baru yang 

ditambabkan adalah tujuh. Kata yang dicetak tebal bernrti kata tersebut digunakan 

sebegai indeks istilab. 

Tabel3.1. Kolekd 9 l>t,lk1uoen Awal 

ID Judul 

01 Human Machine lltlafaa for lAbAJ3C Computer Applications 

02 A~ ofUserOplnian of Computer Sy>temR--" Time 

03 The BPS USER Iltlaface Managemmt System 

04 Systems and Human Systems Engineebtg Tt!Sibtg ofEP&-2 

05 Relation ojUID'-PerceivedRe:sponse Tltne to Error Measw-ement 

06 The Generation of Random, Binary, Unordered 1Tee 

07 !nJerseclion Graph of Paths In a 1Tee 

08 Graph M'rnon IV: 1Tee-width and Well-Quasi-Ordering 

09 GraphM'mor:s-A ~ 
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Tabel.l.2. Koleksi 1 Dokumen yaog akan diismbahk:an 

lD Judul 

lO System Time to Traverse a 8-Tree Graph 

11 InJerfau Graph Tools 

12 Graph Minors implemented on Computer Systems 

13 System Tree 

I4 Computer Graph 

IS Survey ofCompaw Time 

16 A.SurveyofHU~M~Jl~CompawSystems 

Koleksi dokwnen tersebut kemudian diindeks berdasarkan kala-kala y1111g dicetak 

tebal. Tabel 3.3. merupalam matriks istilab-dokwnen representasi koleksi 

dokwnen awal. Kolom !abel tersabut merupalam representasi dokomen sedangkan 

barisnya adalab istilab-istilab dokomen yang ada di koleksi dokwnen. Bobot suatu 

istilab di suatu dokomen bemilai satu (!) artinya istilab tersabut muncul sa1u kali 

dan no! (0) berarti istilab tersebut tidak ada 

Tabcl3.3. Matrlk.s repl'e'lenla:!l kole.lui dokumen 

01 02 03 04 OS 06 fJ7 08 09 

human 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

interface :-+; 1 0 0 0 0 0 0 

computer 0 0 0 0 0 0 0 

user 0 1 1 0 1 0 0 0 0 

syscem 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

response 0 I 0 0 I 0 0 0 0 

time 0 I 0 0 I 0 0 0 0 

eps 0 0 l 1 0 0 0 0 0 

survey 0 1 0 0 0 0 0 0 I 

tree 0 0 0 0 0 l I I 0 

graph 0 0 0 0 0 0 0 I 1 

minors 0 0 0 0 0 0 0 l l 
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3.2 Alur Proses Pengindeksan hingga Aproksimas Malrik SVD 

Dalam mengembangkan sistem pada penelitian ini, langkah pertama yang 

dilakukan adalah pembuatan matriks-matriks representasi istilah-dokumen. Proses 

tersebut dapat terlihat pada garnbar 3.2. 

Gambar 3.2. Alur prose !I penglodek.tan blngga aprokslmasi tnatriks SVD 

Langkah awal yang dilal.-ukan adalah melakukan pengindeksao bagii!Jl abstrek 

dati koleksi dokumen melalui proses (parsing), pemboangan kala boang (staplist), 

dan pencarian ekar kala (stemming) menjadi furmat pemballkan dokumen 

(Inverted-Index). Format ten;ahutlah yang dijadikan masukan dalam menyusun 

matriks representasi istilah-dokumen lalu kamudian dibobot dengan teknik 

pembobotan lokal dan global pada runlUs (2.10.). Untuk sistem !emu kembali 

berbasis rui!Jlg vektor, matriks islilah-dokumen yang sudah dibobot sudah dapat 
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digunakan tnttuk proses pencarian dengan memasukkan kueri. Namun pada sistem 

temu kembali berbasis indeks konseptual, matriks tcrsebut kembali diolah dengan 

didekornposisi berdesarkan matriks ortogonal kiri, matriks singular, dan matriks 

ortogonal kanan sambil menentukan nilai-nilai singular k yang terbaik saja seperti 

pada persamaan (2.13.). Setelah didapatkan matriks-matriks tersebut maka matriks 

aproksimasi dapat diperoleh dari matriks awal dengan beberapa nilai rank k yang 

terbaik. 

3.3 P<Dgindeksan 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian sehelumnya, bagian ahstrak dari 

dokumen diindeks melalui proses parsing, pembuangan kata buang (stoplist), dan 

peoearian akar kata (stemming). Pongindeksan dilakukan dengan membalikkan 

dokumen yaitu pengindeksan istileh dan dokumeo secara terurut (lexicographical 

lnder) (Frakes, 1992). Deogan demikian suatu istileh akan men!iuk ke SSlu atau 

lebih dukumen, sellingga temu kembali tedtadap suatu istilah juga benlrti temu 

kembali dokemeu-dokemeu yang dirujuk oleb istilah tersebut Proses pembalikan 

ini mengikuti apa yang tel all dilakukan pada penelitian Indra Budi (2002). Adapun 

format pembalikan dokumen dapat ter!ihat pada garnbar 3.3 berikut ini. 

<istilah 1> 
<lddokumen l><juml>hkemllllCUiaJ>istil>hl dalomdo-.nl> 
<ld dokumen 2> <juml>h kemun<ulan istihili 1 dolam dolrumen 2> 

. 
<istilahZ> 
<iddokurnen l><jumlah kcmunculanistUab 2 dalam dok:wnen l> 

Gitmbar 3.3. Format pembalikan dokmncn 

Format pernbalikan dokumen tersebut kernudian diubah ke dalarn fO!"Ill!ll yang 

dapat dibru:a oleb mallab karena sistem temu kembali informasi dalarn peuelitian 

ini dibangun menggunakan matlab. Adapun contoh format barn tersebut dapat 

terlihat pad a garnbar 3.4. beril.:ut ini. 
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4 3 12 
l 2 2.00000000 
l 3 1.00000000 
2 l 1.00000000 
3 3 2.00000000 

• 1 1.00000000 

Gum bar 3.4. Format matrikt m;mdum program mallab 

Pada baris pertarna terdapat informasi berturut·turut berupa 4, 3, dan 12. 4 beruti 

jumlah istilah yang terdap<tt pada koleksi dam adalah sebanyak 4. Sadangkan 3 

rne~nmjukkan jumlah dokumen yang ada pada koleksL Kemudian 12 

memmjukkan j11Dllah elemen yang terdapat pada malriks karena didapatkan dari 4 

baris istilah dikalikan dengan 3 kolom doknmen. Pada rnatlah, setelah dibaca 

format ternebut akan membentek malriks seperli bariknt ini. 

0 2 I 

I 0 0 

0 0 2 
I 0 0 

Kolom-kolom malriks di atas adalah rapresentasi vektor doknmen sedangken 

baris-barisoya merupakan vektor istilah. Elemen malriks tersebut berupa frekuensi 

kemunculau istilah di dalarn dokumen 

3.4 Pembobotan 

Pembobot relasi istilah-doknmen mengguoakan bobot lokal L(t, j) ~ log(if, +I) 

"'p,Iog(p ) if, 
dan bobot global G(i) ~ 1-"-' ' , P, ~ -. Kemudian untek bobot 

1 log(IIDdcs) gf. 

setiap elemen dari malriks tersebut didapat dengan mengalikan bobot lokal 

dengan bobot global a, ~ L(i,J)* G(t) seperli pada pernamaan (2.10.) 

dimana: 

if, merupakan frekuensi istilah i di dalam dokumenj. 

---~---

·----
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Tujuan pembobotan adalah untuk menaikkan aJ.au menurunkan kepentingan relatif 

suatu istilah baik di dalam sebuah dokumen maupun dokumen lainnya di dalam 

koleksi dokumen yaitu dengan adanya bnbnt lokal dan global (Yu Liao, 2000). 

Tahel 3.4. adalah matriks istilah·dokumen koleksi dokumen awal yang telah 

diboboti dengan persamaan (2. 10.). Untuk STKI modal ruang vektor, matriks ini 

sudah dopa! digunakan deogan mematukkeo vektor kuari pemakai. 

Tabel3.4. Matriks istilah-dokwnen yang tclah dtberl bobot 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 

human 0.396 0 0 0.396 0 0 0 0 0 

i- 0.396 0 0.396 0 0 0 0 0 0 

"""',._ 0.30 0 0 0 0 0 0 0 0 

ussr 0 0.452 0.452 0 0.452 0 0 0 0 

s)'llfem 0 0.396 0.396 0 0 0 0 0 0 

response 0 0.396 0 0 0.396 0 0 0 0 

time 0 0.396 0 0 0.396 0 0 0 0 

eps 0 0 0.396 0.396 0 0 0 0 0 

'"""'Y 0 0.396 0 0 0 0 0 0 0.396 

tree 0 0 0 0 0 0.452 0.452 0.452 0 

graph 0 0 0 0 0 0 0 0.396 0.396 

minors 0 0 0 0 0 0 0 0.396 0.396 

3.5 Membangun Aproksimasi Matrik SVD 

Matriks istilah·dokumen yang elemenrrya sudah diboboti berdasarkan perkelian 

antara bobnt lokal dan global kemudian didekumposisi dengan menggunakan 

Singular Val"" Decomposition (SVD). Hasil dekomposisi berupa matriks 

orrogonal kiri atm matriks representasi istilah, matriks singular diagonal, dan 

matriks orrogonal kanan atau matriks representasi dokumen. 
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, .... 
I 

Matr\k$ i$tilatw::l¢kurnon 
de11gan elem'!in suda:h ' dibobot ' 

{m"n) 

/ l~ ' 

L, v,' ... • •• 
u, 

mxk 

Mal:fle apmksli"''lKl 
(mxn) 

u~ *2:., *V{ 

<hlmbar 3.5. Proses membangun aprok,imasi matrlks SVD 

Ambil matriks istilah-dokumen yang sudah diboboti tersebut sebagai matriks A. 

KelllUdian jika r adalah rank dan matriks A maka kemudian dipilih rank sebanyak 

/c terbaik. Akibatnya matriks ortogonal kiri yang pada awalnya memiUki ordo m 

istilah x r rank menjadi m istilah x k rank. Sadangkan matriks singular yang 

tadinya berdimensi m x n yang diagonalnya berupa nilai singular dari matriks A 

menjadi matriks dengan ordo k x k. Matriks ortogonal ksnan atau matriks 

representasi dokumen y611g semula memiHki ordo m x n IIUJjadi k x n. Dari 

matriks-matriks ortogonal kiri dan kanan serta matriks singular didapalkan 

matriks aproksimasi A, ymg didapat dengan A, =U, •:~:, *V{. Gambar 3.5. 

menjelaskm proses pernbentukan matriks aproksimasi A, dari matriks A. 
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Deogan contoh koleksi dokumen yang ada, maka tabel 3A kumudian 

didekomposisi dengan SVD, sabingga didapat matriks U,, v,, dan :!:, dengan 

rank k = 2. Kemudian diberank matriks aproksimasi baru yang marupakan hasil 

kali U ;E, V[. Matriks aproksimasi baru inilah yang disebut sebagai indeks 

konseptual yang digunakan pada STKI model LSI. Contoh gambar 3.5 tersebut 

memperlihatlran matriks-matrik U,, v,, ;!;, , yang membanguo matriks 

aproksimasi A~c. Berikutadalahmatrik Uft, Vl:, L;,: 

-0.052 -0.043 

-0.184 -0.077 

-0.021 -0.017 

-0.626 -0.093 

-0.388 -0.054 

-0.391 -0.028 U.,= 
-0.391 -0.028 

-0.182 -0.074 

-0.272 0.216 

-0.024 0.625 

-0.056 0.518 

-0.056 0.518 

Matriks U, basil dekomposisi SVD dengan rank k ~ 2 

:E =(1.210 0 ) 
• 0 0.953 

Metriks :!:, hasil dekomposisi SVD dengan rank k = 2 

v -(·0.083 -0.706 -0.481 -0.077 -0.490 -0.009 
• - -0.055 0.000 -0.129 -0.049 -0.068 0.2% 

Matriks v[ hasil dekomposisi SVD deugan rank k = 2 

-0.009 -0.045 
0.296 0.726 

-0.126) 
0.520 
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Tabe-13.5. Matriks istitah-dokumen hasil dekomposi~i SVD 

01 02 03 04 05 06 07 08 09 

hum.n 0.007 0.045 0.036 0.007 0.034 -0.012 -0.012 -0.027 -0.013 

interface 0.0'.22 0.157 0.117 0.021 0.114 -0.020 -0.020 -0.043 -0.010 

computer 0.003 0.018 0.014 0.002 0.013 -0.005 -0.005 -0.011 -0.006 

user 0.067 0.534 0.375 0.002 0.377 -0.020 -0.020 -0.030 0.049 

system 0.042 0.332 0.233 0.039 0.234 -0.011 -0.011 -0.016 0.032 

respoMe 0.041 0.334 0.231 0.038 0.234 -0.004 -0.004 0.002 0.046 

time 0.041 0.334 0.231 0.038 0.234 -0.004 -0.004 0.002 0.046 

ep$ 0.022 0.156 0.115 0.020 0.113 -0.019 -0.019 -0.041 -0.009 

survey 0.016 0.232 0.132 0.015 0.147 0.064 0.064 0.165 0.149 

tree -0.031 0.020 -0.063 -0.027 -0.026 0.176 0.176 0.434 0.313 

graph -0.022 0.048 -0.031 -0.019 0 0.147 0.147 0.362 0.265 

minors -0.022 0.048 ..Q.031 -O.o19 0 0.147 0.147 0.362 0.265 

Tabel 3.5. adalab indeks konseptulll yang digunskan oleh kueri pemakai \l!ltuk 

rnencari dokumen yang dicarinya. Tabel 3.4. dan tabel 3.5. memlliki bobot setiap 

elemennya yang berbeda. Tabel 3.4 adaksg matri sporse yang mayoritas 

elemennya adalah no! (0). Sedangkao pada label 3.5. setidaknya bempir semua 

elemeonya memlliki bobol Hal ini mengakibatkao jumlah dnkumen yang 

terambil pada pengindeksan knnseptual lebih banysk dibandingkan dengan 

pengindeksan biasa. 

3.6 Peringkat Dolatmen Tenunlril 

Sebelum proses memberikan peringknt pada dokumen yang teretrieve dikeljakan, 

kneri pemakoi diproses terlebih dobulu egar didapatkan skor kala dsri setiap kata­

kata yang digunskan Kemudian dibuat sebuah vektor yang mewakili kneri 

pemakoi rersebut Vektor kueri disusun berdasarkan istilah-ietilah yang terdapet 

pada koleksi dokumen yaitu pada matriks istilah-dokumen. Sebegai contoh kueri 

per:nakai adalah "hum.an1
', "computer"~ dan "'interaction". Istilah "interaction" 

tidsk terdapat pada indeks. Makarepresentasi vektor kueri q menjadi q =(I 0 I 0 

00000000). 
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Baik sistem ternu kemba1i informasi yang meogglmakan model ruang velctor 

maupun model LSI. velior ku.eri tersebut diukur kesamaannya dengan setiap 

dokumen pada koleksi dolmmen dengan menggunekan rumus cosine seperti pada 

rumus (2.13.). Hasilnya kemudian diurut berdasarkan nilai terbesar hingga yang 

terkecil. 

Tabel 3.4. adalah matriks representosi koleksi dokumen dengan bobot local x 

global aadangkan pada tabel 3.5. adalah matriks dengan indeks konseptual, meka 

kaduanya ekan dimasukkan kueri pemakai q yaltu "human romputer Interaction". 

Untuk STKI dengan model ruang vektor meka dokumen terambil dengan kueri q 

adalah dokumen 01 den dokumen 04 dengan masing-masing bobotnya adalah 

0. 775 dan 0.500. Sadangkan untuk STKI dengan peng!ndeksan konseptual meka 

dokumen ternmbil dengan kueri q adalah dokumen 01, dokumen 04, dokumen 03, 

dokumen OS, den dokumen 02 dengan masing-masing bobotnya adekah 0.0655, 

0.0651, 0.0591, 0.0557, dan 0.0514. Berdasarli:an dokumen terarobil terlihat 

bahwa jumlah dokumen terambil pmg!ndeksan konseptual lebih banyak 

dibandingkan dengan model ruang vektor. 

3, 7 Penambahan Koleksi Dolwmm 

Pada penelitiao ini, matriks representasi kolaksi dokwnen yong sudah dibauguo 

mengguoekan SVD ekan ditambah dengan beberapa koleksi dokumen baru 

Selaln langkah yang paling jelas berupa meng!ndeks ulang selurub matriks istilah 

dokumen juga diguoakan teknikfolding-ln dan SVD-Update. 

Misalkan A adalah matriks awal yang terdiri dari m istilah dan n dokumen 

Kemudian terdapat matriks B baru yang terdiri dari h istilah dan J dokumen. 

Unluk menambahkan matriks B pada matriks A adalah dengan membuat dua 

matriks baru B yang mempekan matriks dokumen barn dan matriks istilah baru 

Karena dengan menambahkan matriks B pada matriks A berarti terdapat j 

dokumen barn dan terdapat I istilah baru yang tidak terdapat pada matriks A. Jjka 
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Bdoc adalah matriks dokumen baru dan Bterm adalah matriks istilah baru maka 

matriks A dit8mbah matriks B adalah (A I Bdoc). 
Bterm 

Matriks Bdoc dan malriks Blerm inilah yang digunakan pada setiap proses 

penambahan dokumen balk dengan metode folding-In ltlllllpun metode SVD­

Update. 

Berdasarkan tahel 3.2. maka didapatkan matriks representa<Ji koleksi dokumen 

baru saperti pada tabel3.6. berilrut ini. 

Tabel3.6. MJitrltu: lro1ektt dokumen barn buduarlam tabel3.% 

10 11 12 13 14 15 16 

human 0 0 0 0 0 0 0 

intetface 0 0 1 0 0 0 0 

computer 0 0 0 1 0 1 l 

user 0 0 0 0 0 0 0 

system 1 l 0 l 1 0 0 

response 0 0 0 0 0 0 0 

"""' 1 I 0 0 0 0 1 

8J" 0 0 0 0 0 0 0 

survey 0 0 0 0 0 0 l 

tree l l 0 0 l 0 0 

graph l I J 1 0 I 0 

minors 0 0 0 J 0 0 0 

3.7.1 Folding-In 

Adapun updating menggunakan metode folding-in terdiri dari dua langkah, 

pertarna adlllah menyusun matriks representasi dokumen baru dari matriks 

representasi dokumm. matriks awaL Kedua adalah menyusun matriks representasi 

istilah dari matriks representasi istilah matriks awal. 
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Fonnula folding-in dokumen baru sesuai dengan persarnaan (2.1&.) yaitu 

D'= DrU, Z:;' dan untukfolding-ln istilah baru sesuai dengan pernamaan (220.) 

yaitu T'= Trv, Z:;'. Input dan proses folding-in dokumen baru adalah malriks 

dokumen baru (lJdoc), bobot global malriks l!llllll, matriks representasi istilah 

(U,), dan matriks singular (!). Output dan proses folding-In adalah matriks 

representasi dokumen baru D. Sedangksn pada proses folding-in istilah baru 

inputnya berupa matriks istilah baru (lJierm), matriks representasi dokumen baru 

D yang baru Sl!ia diolah, dan matriks singular (!). Outputnya berupa malriks 

represenll!Si istilah baru T 

Olah karena itu didapat matriks representasi baru dan penambahan koleksi 

dokumen baru dengan formula sebagai borikut 

(3.1.) 

Matrik D' beriksd adalah malrik baru menggantikan malrik singular lama 

0.05 -0.08 0 0 O.Ql 0 0.01 -0.01 -0.()2 

0.53 -0.35 -0.15 -0.04 -0.08 -0.07 0 -0.14 -0.19 

0.32 -0.34 -0.06 -0.01 -0.02 -0.02 0.02 -0.09 -0.13 

0.04 -0.08 0 0 0.01 0 0.01 -0.01 -0.02 

0.35 -0.30 -0.08 -0.02 -0.04 -O.Q3 0.01 -0.09 -0.13 

0.10 0.22 -0.11 -0.04 -0.09 -0.06 -0.05 -0.01 0 

0.10 0.22 -0.11 -0.04 -0.09 -0.06 -0.05 -0.01 0 

JY; 0.26 0.53 -0.27 -0.11 -0.23 -0.16 -0.12 -0.04 0 

0.25 0.33 -0.22 -0.08 -0.18 -0.12 -0.09 -0.04 -0.02 

0.36 0.22 0.90 -0.04 -0.08 -0.06 -0.03 -0.03 -0.03 

0.12 0.10 -0.04 0.99 -0.03 -0.02 -0.01 -0.01 -0.01 

0.25 0.22 -0.08 -0.03 0.94 -0.04 -0.03 -0.02 -0.02 

0.19 0.14 -0.06 -0.02 -0.04 0.97 -0.02 -0.02 ·O.Ql 

0.08 0.15 -0.04 -0.01 -0.03 -0.02 0.98 -0.01 0 
0.19 -0.06 -0.03 -0.01 -0.02 -0.01 0 0.98 -0.03 
0.23 -0.14 -0.03 -0.01 -0~01 -0.01 0 -0.03 0.% 
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Tabel 3.5. yang merupakan matriks representasi koleksi dokumen kemudian 

ditambahkan 6 dokumen barn seperti yang rerliltat pada tabel 3.6. Karena 1idak 

terdapat islilah baru pada koleksi dokumen baru tersebut, maka langkah yang 

dilak'UI<an arlalah dangan memproyeksikan matriks koleksi dokumen baru tersebut 

ke ruang k-dimensi dengan pernamaan (2.1 R). 

Selanjlllnya dibangwt matriks aproksimasi baru dari gahungan antam koleksi 

dokumen lama dengan ko!eksi dokumen bam melalui basil kali 

A1 • u, •l:, •D''. Mll1riks A1 dengan ordo 12 x 16 inilah yang kemudian 

digunakan sebagai representasi koleksi dokumen baru. Tabel 3.7. arlalah 

representasi koleksi dokumen baru !mebut dengan metode folding-in. 
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'l'ahel3. 7. MatrlkJ representul kolekll dokumen ltuUfolllng4n 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

human 0,01 0,04 0,04 0,01 0,03 -0,01 ~0,01 -0,03 -0,01 0 0 -0,01 0 -0,01 0,01 0,02 

Interlace 0,02 0,16 0,12 0,02 0,11 -0,02 ~0,02 ~0,04 -0,01 0,03 0 0,01 O.o1 -0,01 0,04 O,o7 
compute 0 0,02 0,01 0 0,01 0 0 -0.01 -0,01 0 0 0 0 0 0 0,01 

user 0,07 0,53 0,38 0,08 0,38 -0,02 -0,02 -0.03 0,05 0,17 0,04 0,09 0.08 0 0,16 0,23 

system 0,04 0,33 0,23 0,04 0,23 -0,01 -0,01 -0,02 0,03 0,11 0,03 0,08 0,05 0 0,1 0,14 

fOtiPOfiS6 O,Q4 0,33 0,23 0,04 0,23 0 0 0 0,05 0,12 0,03 0,07 0,08 0,01 0,1 0,14 

Ume 0,04 0,33 0,23 0,04 0,23 0 0 0 0,05 0,12 0,03 0,07 0,08 0,01 0,1 0,14 

eps 0,02 0,16 0,12 0,02 0,11 ~0,02 ~0,02 -0,04 -0,01 0,03 0 0,01 0,01 -0,01 0,04 0,07 

survey 0,02 0,23 0,13 0,02 0,15 0,08 0,08 0,16 0,15 0,19 0,06 0,14 0,1 0,05 0,09 0,1 

tree -0,03 0,02 -0,06 -0,03 ~0,03 0,18 0,18 0,43 0,31 0,29 0,11 0,24 0,17 0,13 0,05 0,02 

graph -0,02 0,05 ~0,03 ...0,02 0 0,15 0,15 0,36 0,27 0,25 0,1 0,21 0,14 0,11 0,05 0,03. 

minors -0,02 0,05 -0,03 -0,02 0 0,15 0,15 0,35 0,27 0,25 0,1 0,21 0,14 0,11 0,05 0,031 
- -·- L_ ___ ,_ 
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3.7.2 SVD-Updaie 

Sarna dengan proses updating met ode folding-in, met ode SVD-Update terdiri dari 

dua langkah yaitu menyusun matriks representasi dokumen baru kemudian 

menyusun rnatriks representasi istilah banL Formula SVD-Up<klte dokumen baru 

sesuai dengan peiSamaan (2.20. - 2.23.) dan untuk sn:>-Update istilah barn sesuai 

dengan petsamaan (2.24.- 2.27.). 

Input dari proses SVD-Update dokumen baru adalah rnatriks dokumen baru 

(Bdoc), bobot global rnatriks lama, rnatriks representasi is1ilah (Uk), dan rnatriks 

singular (D. Output dari proses sn:>-Update adalah rnatriks repernentasi 

dokumen baru (Dbaru), nilai singular barn (J]xuu), dan rnatriks repernentasi 

istilah barn (Tbaru). Sedangkan pada proses SfV-Updale is1ilah baru inputnya 

benipa mattiks dokumen bam ())baru), nilai singular baru CE ), dan mattiks 

representasi istilah barn (Tbaru) yang kesemuanya merupakan output dari proses 

SVD-Update dokumon baru. Output proses sn:>-Update adalah rnatriks 

representasi dokumen barn (D), nilai singular baru CE ), dan rnatriks representasi 

istilah baru (T). 

Olah karena itu didapar pula rnatriks representasi baru dari pC!larnbahan koleksi 

dokumen born dengan fonnula sebagai berik'Ut. 

(3.2) 

Sarna seperti pada metode penambahan folding-in, tahel 3.5. yang merupakan 

rnatriks representasi koleksi dokumen kemudian ditanlbahkan 6 dokumen born 

(tahel 3.6.). Langkah yang dilakukan adalah deogan menggunakan pen;arnaan 

(221. - 2.23.). Jika rnatriks singular kiri baru adalah U8 berordo 12 x 2, matriks 

singular kanao barn adalah V8 berordo 16 x 9, dan matriks nilai singular diagooal 

barn adalah E, berordo 2 x 9. Maka hasilkali representasi rnatriks koleksi 

dokumen yang baru adalah matriks A8 berordo 12 x 16 dimana AB = Vs :£B v:, 
Tahel3.8 adalah represeotasi koleksi dokumen barn dengllll metodeSVD-Update. 
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Tabel3.8. MatrJkJ rep~tnikolebl dokumen ha'IJ SJID..Update 

1 2 3 4 5 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

human 0,01 0,04 0,04 0,01 0,03 ~0,01 ~0,01 ..0,03 .0,01 0 0 .0,01 0 ..0,01 0,01 0,02 

lntorface 0,02 0,16 0,12 0,02 0,11 .0,02 ~0,02 ~0,04 .0,01 0,03 0 0,01 0,01 1.0,01 0,04 0,07 

compute 0 0,02 0,01 0 O,o1 0 0 -0,01 ~0,01 0 0 0 0 0 0 0,01 

user 0,07 0,53 0,38 0,06 0,38 -0,02 .0,02 ~0,03 0,05 0,17 0,04 0,09 0,08 0 0,16 0,23 

system 0,04 0,33 0,23 O,Q4 0,23 ~0,01 -0,01 .0,02 0,03 0,11 0,03 0,06 0,05 0 0,1 0,14 

response 0,04 0,33 0,23 0,04 0,23 0 0 0 0,05 0,12 0,03 0,07 0,06 0,01 0,1 0,14 

Ume 0,04 0,33 0,23 0,04 0,23 0 0 0 0,05 0,12 0,03 0,07 0,06 0,01 0,1 0,14 

eps 0,02 0,16 0,12 0,02 0,11 .0,02 .0,02 ~0,04 ~0,01 0,03 0 0,01 0,01 ..0,01 0,04 0,07 

survey 0,02 0,23 0,13 0,02 0,15 0,06 0,06 0,16 0,15 0,19 0,06 0,14 0,1 0,05 0,09 0,1 

tree ~0,03 0,02 -0,06 ~0,03 -0,03 0,18 0,18 0,43 0,31 0,29 0,11 0,24 0,17 0,13 0,05 0,02 

graph -0,02 0,05 -0,03 -0,02 0 0,15 0,15 0,36 0,27 0,25 0,1 q,21 0,14 0,11 0,05 0,03 

minors -0,02 0,05 -0,03 .0,02 0 0,15 0,15 0,36 0,27 0,25 0,1 0,21 0,14 0,11 0,05 0,03 
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3~ Penilaian R.elevansi 

Penelitian ini meman.faa1kan penilaian relevansi yang telah diterapkan oleh 

Mustangimah (1998). Mustangimah memakai jasa pemakai sistem real user untuk 

mengcvaluasi s:istem temu kembali informasi. Real user adalah orang yang 

memiliki perumyrum atau kebutuhan infurmasi yaitu para peneliti yang sedang 

melakukan penelitian di bidang sains dan teknologi nuklir di lingknngan BAT AN. 

Perumyaan yang diberikan pemakai adalah mt~Salah seputar topik yang sedang 

diteliti, Pencarian betdasark:an istilah pada sistem temu kembali informasi 

dimanfaatken untuk mencari dokumen atau makalah yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

Tingkat relevansi yang digunaken meliputi tiga kategori yaitu relevan (R), relevan 

marginal (RM). dan tidak relevan (TR). Tahel 3.11. mel1ielaskan definisi dan 

interpretasi dan tiga tingkat relevansi tenrebut (Rudi, 2002). 

Tabel3.9. Defmisi dan inkrpretasf terhadap tingkat relevansl 

Rei evan 

Rei evan 
Mag ina! 

Tidak Relevan 

berhubungan langsnng 
dengan subyek atau 

berhubnngan dcngan 
penelitian tetapi tidak 
berhnbungan langsung 

dangan subyek auw 

Seya sangat kecewanpahila 
sisrem tidak dapat menemukan 

makalahldokwnen inl 

Saya tidak memsa senangjika 
dokumoo/makalah inl 

ditemukan atm1 tidak oleh 
sis tern 

menemukan makalah/dokumcn 

Di samping mcnggunakan penilaian relevansi dan penelitian Mustangimah 

(1998), pcnelitian ini juga menggunakan penilaian relevansi subyektif yang 

dilakukan dalam penelitian Ariwibowo (2001). Kueri yang dibunkan tetap sama 

seperti yang dilakukan pada penelitian Mustangimah (1998). Tingkat relevansi 

··--
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juga tetap menggt.makan 3 kategori yaitu re!evan, relevan marginal. dan tidak 

relevan. Hanya saJa untuk menentukan suatu dokumen m.asuk ke dalam salah satu 

kategori lelliebut ditentukan secara subyektif oleh Ariwibowo (2001J 
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UJICOBA DAN PEMBAHASAN 

Pada bah ini dijelaskan basil pengujian terhadap sistem dan interpretasinya 
·' 

dengan penilaian men.gacu kepada tulisan Mustangimah (1998) dan Ariwibowo 

(2001) seper1i yang telah dijelaskan pada subbab 3.8. Penilaian relevansi inijuga 

dipakai sebagai acuan pad a penelitian yang dike!jakan oleh ln<lra Budi (2002). 

Pada bagian awal bab ini dijelaskan mengenai dokumen masukan dan kueri yang 

digunakan serta penilaian relevansi yang digunakan. Selanjutnya dijelaskan basil 

ujiooba sistem dOllgan menggunakan model ruang vektor dan SVD. Setelah 

didapalkan basil dari setiap medel, kolek<i dokumen ditambali dengan 2 rnetode 

yaitu folding-in dan SVD-Updale. Dari basil ujicoba rnasing,masing updating 

tersebut kemudian dibandingkan dengan metode roeng vektor dan SVD yeng 

diindaks secara keseluruhan Sehingga akan diketahui kine<ja dari metode folding­

in dan SVD-Update jika dibandingkan dengan menghitung ulang ll1lllriks 

reptesentasi istilah-dokumell balk dengan model ruang vektor maupun SVD. 

Kinerja t<:mu kernbali diukur berdasarkan jurelab dokumen teraktifasi, jurelah 

dokumell teraktffilsi yang relevan, jurelah dokumen relevan pada 20 dokumeo 

peringkatteralas. 

Pada penelitian ini, ujicoba dilakukan dengan menggmtalcan PC dengan 

spesifikasi Pentium IV 2.4 GHz dan Memory 1 GB pada sistern operasi Mlcrosoft 

Wmdows XP Professional dan program Matiab 6.5. 

4.1 Dolmmen Masukan dan Kueri 

Dokumen yang digunakan sebagai masukan dalam ujicoba adalah kumpulan 

dokumell bideng sains dan 1elmologi dari Badan Tenaga Al<>m Nasional 

(BAT AN). 
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Pada penelitian ini akan dilihat bagaimana kinetja ststem temu kembali informasi 

pada koleksi dokumen yang terus bertambah secara progresif, sebagaimana yang 

dilakukan dalarn penelitian O'Brien (1994). Koleksi dokumen BAT AN rersebut 

dibagi menjadi beberapa koleksi dokumen yang berukuran lebih keciL Terdapat 

dua kelompok utama dalam pembagian koleksi dokumen. 

Kelompok pertama adalah kelompok yang diawali dan koleksi dokumen yang 

rerdiri dari 300 dokumen. Kolaksi dokuruen terwbut kemudian ditambah dengan 

koleksi dokum"' kecil yang terdiri dan 10 dokumen. Hasil dan penjumlahan 

kedua koleksi dokumen tersebut kemudian kembali ditambah dengan koleksi 

dokumen bam sebanyak 20 dokumm Hasil penjumlabannya pun kembeli 

ditambah kolaksi dokumen bern """"" benurut·turut yang terdiri dan 40 

doknmen, 80 dolmmen, dan terakhir adalah sebenyak 100 dokumen. 

Sedangkan untuk kelompok kedua, koleksi dokuruen awal adalah sebanyak 500 

dokuruen yang kemudian ditambahkan secarn berturut-turut koleksi dokumen bam 

sebanyak 200 doknmen, 300 doknmen, dan terakhir sebanyak 162 dokumen 

sehingga total dolrumen yeng diolah sebanyak 1162 dokuruen. Dokumen 

sebanyak itu adalah total dokumen yang terdapat pada kolaksi dokumen BAT AN. 

Dengan penambahan koleksi dokuruen secara progresif akan dilihat bagahuena 

efektivitas dokumen yang ~!>-retrieve antora koleksi dokumen Y""B diindaks ulang 

keseluruhan dengan ko!eksi dolrumen yang diindeks dengan metode penambalum 

folding-in dan SVD-update. Tedebih lagi, jumlah kolaksi dokwnen bam yang 

ditambahkan lebih dari satu kali. Dari peroobaan ini akan dilihat apakah akan 

te!jadi penurunan efektivitas yang masih dapat ditolerir atau tidak jika 

dibandingkan dengan penambahan koleksi dokumen dengan diindeks ulang. 

Koleksi dokurnen BATAN dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu koleksi 

dokwnen kecil (300 dokuruen) dengan penarnbahan dokumen yang sedilcit (10, 

20, 40, 60, 80, dan 100 dokuruen) dan koleksi dokuruen besar (500 dokuruen) 

dengan penarnbahan dokumen yang banyak (ZOO, 300, dan 162 dokwnen) karena 
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disini akan dilihat bagaimana kineda STKI jika metode penambahan koleksi 

dokumen diterapkan pada koleksi dokumen berukuran kecil dan pada koleksi 

dokumen berukuran besar. 

Tabel4.l. dan tabel 4.2. memperlibetkan dua kelornp<>k utama pembagian koleksi 

dokumen yang sudab didapatkan dalrun format pumbalikon dokumen. Untuk 

mempermudab, setiap koleksi dokumen dlbeti nama yaitu koleksi dokumen AA, 

AI, A2, A3, A4, A5, dan A6 untuk pumbagian kelompok pertama serta BB, Bl, 

B2. dan B3 untuk pembagian kolompok kedua 

Tahel4.1. Kelompok. pertama koleksl BATAN 

Koleksi dokumen AA dan BB merupakan koleksi dokumen awal yang diolab 

menggunekan model ruang vektor dan Latent Semantic Indexing dengan meiode 
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Singular Value Decomposition yang menggunakan rank k =50, 75, dan 100. Dari 

ketiga rank tenlebut akan dilihat mana yang memiliki kineJja yang paling bail<. 

Kemudian juga dilihat perbandingan kineJja antara model ruang vel1or dengan 

SVD, 

Untuk sistem temu kembali informasi model l1lllllg vektor, tidal< ada metode 

penarnbahan khusus yang di1empkan wtuk menambah koleksi dol-urnen, 

Penwnbahan koleksi-koleksi dokumen baru dilakukan dengan cma mengindeks 

ulang keseluruhan dokumen yang ada Sedangkao untuk model LSI, penwnbaha:n 

koleksi dokumen dilakukan dengan dua metode yairufolding-in dan SVD-Update. 

Tahel 4.3. dan tahel 4.4. memperlihatkan nama koleksi dokuman barn yang 

merupakan penambahan koleksi dokumen dengan koleksi dekuman lainnya seeara 

berturut-turut (progresif). Untuk kelompok pertama (tahel 4.3) kolekai awal 

beljwnlah 300 dokuman kemudian koleksi beruunbah berturut-turut sebaoyak 10. 

20, 40, 60, 80, dan 100 dokumen. Koleksi akhir kelompok pertama berjwnlah 610 

dokuman. Sedaogkan untuk kelompok kedua (tabel 4.4) kolekai awal beljwnlah 

500 dokumen kemudiao koleksi beruunbah berturut-t\lrut sebaoyak 200, 300, dan 

162 dokuman. Dari kedua kelompok tersebet akan dilihat kinerja STKI pada 

indeks dinaods menggunakan folding-In dan SVD-Update pada dua kelompok 

lrolekai yang be!beda yaitu pada kelompok koleksi k<cil dan kelompok koleksi 

besar. 

AAA3 

AAA6 
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Kueri yang dilliieobakan merupakan kueri yang digunakan dalam penelitian 

Mustangimah (1998), Ariwibowo (2001). dan Indm Budi (2002)" Twlapot 

sepuluh kueti seperli yang terlihat pada tabel 4.5" berikut ini" 

Tabel4.5. Dal'hu" kuerlyang diajitobabn 

4.2 Peniloian Relevansi 

Deri 1162 dokurnen, 630 dokumen di antanmya te!ah dinilai relevansinya baik 

olah real user yang dilakukan olah Musllmgimah (1998) maupun yang dilakukan 

secara subyektif olah Ariwibowo (2001)" Penilaian relevansi akan diberikan pada 

dakumen ke!uaran deri masing-masing model STKI yang diterapkan pada koleksi 

dakurnen seperti yang tertera pada tabel4.3" dan label 4A 
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Masing~masing koleksi dokumen akan diujicobakan dengan model ruang ve:kior, 

SVD, dan penambahan koleksi dokumen secara progresif Kemudian dilihat 

relevansi masing·masing dokwnen keluaran tersebut berdasarkan 630 dokumen 

yang telah dinilai relevansinya sehingga kine<ja masing-masing model dapet 

diperbandingkan. 

Penilaian relevansi dokumen secara subjekUf dilakukan dengan rnelihat 

kesesuaian antara judu! dan abstrak dokumen dengan konsep dan pertanyaan 

kueri. Penilaian kesesuaian isi dokumen deng1111 konsep kueri dilakukan tanpe 

metibatkan pekar dalam bidang nu!dir. !<>rena tidak melibatkan orang yang ahli 

dalam bidang nu!dir, penilaian kesesuaian isi dokumen dilakukan dengan mencari 

kala kunci yang diperkirakun menjadi behasan pnkuk dan penelitian. Kata kunci 

ini dibandingkan dengan konsep dan pertanyaan yang mewakili tiap kueri (Ari 

Wibowo, 2001). 

Apebila isi dokumen (yang diwakili oleh kala kunci) memiliki kesesuaian dengan 

konsep kueri, maka dokumen terse but dinilai Relevan secara SubjekUf (S-IQ. I!ila 

kala kunci dokumen 1idak mentiliki kaitanlangsWlg dengan konsep kueri, maku 

dokumen tersebut dinilai Relevan Mwjinal secara Subjektif (S-RM). Selain itu, 

dol•umen dinilai TidakRelevansecaraSubjekUf(S-TR)(Ari WiboW<>, 2001), 

Pada penelitian ini, dokumen yang dinilai sebagai relevan (R1 relevan roarginal 

(RM), subjektif-relevan (S-R), maupun subjakuf-relevan roarginal (S-RM) 

dianggap sebagai relevan. 

Sebagaimana telah disebutkan peda awal subbab ini, baru sebagiau saja yaitu 

sebanyak 630 dokumen deri 1162 dol-umen yang teleb dinilai relevansinya baik 

yang dilakukan Mustangimah manpun Ariwibowo maku penilaian performa 

sistem lemu kembali informasi dengan reca/Vpecission tidak dapat dilakukan 

secara komplit Sebagai altematil; penulis mengajukan istilah peoduga ll!§il;i 

yaitu banyak dokumen relevan dibandiogkan dengan jumlab dokumen yang 

-----

' 
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terambil. Hal ini dati semua dok'Uillen yang terambil tidak semuanya dapat dinilai 

retevansinya dJakibatkan belwn kompiitnya penilaian relevansi terhadap seluruh 

koleksi dokumen. 

4.3 Tabapan Ujlooba Koleksl Dokumen 

Pemmaloban yang diajukan pada penelitian ini odalob mengenai lstilob yang 

karena konsepnya kadang memiliki sinonim dan polisemi. Dengan pengindeksan 

konseptual maka sebuah dokumen yang awalnya tidak memiliki bobot terbadap 

suatu istileb akan memiliki bobot hal ini berakibal dokumen tersebut dapat 

terambil jika suatu kueri diberlkan. Dampaknya adalob jumlob dokumen yang 

ternmbil relatif lebih banyak dibandingkao dangan pengindeksan biasa Sobingga 

secara instimisi dengan adanya pengindeksao konseptual makn tetiadi perlu.asan 

kueri (query expansion). 

Ujiooba lllbap awal yang dilakukan odalah dengan membandingkan ujicoba model 

ruang vektor (VSM) dengan model Latent Semantic Uukxing menggunakan 

Singular Value Decomposition. Akan dilibal kinetia kedua model tetllebut 

basdasarkao penduga presisi peringkat 20 terlllas dokumen yang umunbil, 

penduga presisi semua dokumen yang terambil, dan jumlob dokumen yang 

teraktivasi 

Pada model LSI dengan SVD, digunakan mak k = 50, 75, dan 100 sebagai 

peroobaan untuk melihat mana yang mengbasilkan kinerja terbaik dari ketiga rank 

!Msebut Sebagaimana telah disebutkan peda Bah II Subbah 2.4.4., perlu 

dilakukan lagi penelitian lebih mendalarn guna menentukan mak optimal dalam 

mendekomposisi IDlllriks menggunakan SVD (killicmn, 2003). 

Tobapen selanjutnya adalob ujiooba pada koleksi dokumen dinarnis. Artinya 

teljadi pooambahan looleksi dokumen secara progresif sebagaimana yang telob 

dilakukan peda penelitian O'Brien (1994). Uji coba ini akan dilibal bagaimane 

efel:tivitas dan efisienai penarnbahan koieksi dokumeo menggarutkan metode 

folding-in dan SVD-Update. Efektivitas sistem dilibat deri penduga presisi 

~--···· 

' 
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peringkat 20 teratas dok:umen yang terarnbil, penduga presisi sernua dokumen 

yang terambil, dan jumlah dokumen yang ternktivasi. Perbandingan dilakukan 

terbadap koleksi dokumen yang diindeks ulang secara keselurahan dan koleksi 

dokumen yang diindeks menggunakan met ode folding-in dan [{V[)-Update. 

4,4 Ujicoba Model VSM dan SVD 

Palla l!iicaba ini, jumlah dokumen yang digunakan adalah sebanyek 1162 

dokumen atau keselurahan dokumen yang ada pada koleksi BATAN. Hal ini 

dilakukan guna melibBt seeara keselurahan kinetja model VSM dan SVD pada 

keselurahan dokumen. 

Sebagai eontoh awal diberikan kueri sl telha<lap kcleksi BATAN menggunakan 

model VSM meka didapatk.an dokumen-dokumen: 

• Dokumen219 dengan bobot0.28136 

• Dokumen47 dengan bobot 0.23799 

• Dokumen 128 dengan bobot 0.23468 

• Dokumen 183 deogan bobot 0.21593 

• Dokumen239 dengan bobot 0.19535 

• Dokumen 159 dengan bobot0.15752 

Dan seterusnya hingga Dokumen 220 dengan bobot 0.044697 yang merupekan 

dokumen ke-75 alau dokumen terekhir yang temmbil. Sehingga kueri s1 telhadap 

1162 dokumen BAT AN terambil 75 dokumen di mana berdenarkan dataset jumlah 

dokumen relevannya adalah sebanyek 2 dokumen. 

Tahel4.6. erbdah penduga presisi peringkat 20 teratas l!iicoba pada 1162 dokumen 

koleksi BAT AN menggunakan model VSM den SVD. 
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TabeJ 4.6. Pen dugs. prcsisi perlngkat 20 teraf:n model VSM dan SVD 

metode VSM 
I SVD 
IJFSO k 75 IJFIOO 

#dokumen 1162 
kueri " n20 %\ n201«' p201%\ 

s1 15 15 10 10 
s2 5 0 0 0 
s3 15 5 10 5 
s4 20 20 20 20 
s5 5 10 10 10 
s6 25 25 25 25 
s7 15 0 0 0 
s8 5 10 5 5 
s9 40 20 20 20 
s10 5 5 5 5 
rata-rata 15 11 10.5 10 

Berdas:ukan tabel tersebut model VSM mengungguli model SVD bail< yang 

menggunakan rank k~ 50, 75, maupun 100. Kueri s1, s2, s3, s4, s5, s6, s7, s8, s9, 

dan s10 ditljicobakan terhadap 1162 dokumen BATAN. Kueri s6 memiliki 

penduga presisi tertinggi yaitu sebesar25% baik untuk tljicoba VSM maup1m LSI. 

RaJa-rata penduga presisi peringkal 20 terates model VSM sebesar 15% . 

. Sedang]rnn rata-rata penduga presisi peringkat 20 terates modPI SVD untuk k =50 

adalab sebesar 11%, k = 75 sebesar 10.5%, don k = 100 sebesar 10%, Artinya 

pengindeksan konsoplual untuk data BAT AN pada percobaan ini optimal ketika 

digunakan nilai singular sebanyak 50 atau k =50. 

Berdasarkan percobaan 1162 dok:umen BAT AN pemakai STKI cenderung lebih 

senang menggunakan metode VSM dikaleoakan pada peroakai akan mooemukan 

informasi yang dicarinya pada dok:umen-dokumen awol yang terarnbil. Sadangkan 

pada SVD, basil yang didapat dari 20 dokumen terarnbil banya terdapat 2 

dokumen yang relevon. Gambar 4,1 adalab gralik persentase presisi 20 peringkat 

teratas model VSM dan SVD pada 1162 dokumen koleksi BAT AN. 
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Pe~ntase presisi 20 peringkatteratas VSM dan SVO 

VSM SVDk•!.() S'VOk=75 SVDk'"-100 

ModeiSTKI 

Gamba:t'4.1. Gntf"lk prHl!i 20 perittgkat terata, VSM dan SVD 

Tabel 4.7 ailalah presisi dolrumen te111mbil ujiroba pada 1162 dolrumen koleksi 

BAT AN menggunakan model VSM dan SVD. 

Tabc14.7. Penduga pre:dsi OOkumen tmfmbil model VSM dan SVD 

metode VSM SVD 
lr-50 lr-75 llr-100 

ildolrumen ll62 
kueri '\ I nr%f D ("A,) In(%) I nt%l 
s1 4.00 3.57 3.26 3.40 
s2 7.69 0.00 0.00 0.00 
s3 7.55 7.41 4.76 7.84 
s4 15.79 17.86 1237 12.50 
s5 3.50 2.58 2.72 2.91 
s6 5.56 5.15 5.26 5.21 
s7 9.60 9.94 9.43 9.21 
s8 2.68 2.03 2.02 2.11 
s9 8.08 6.33 6.56 6.62 
slO 1.89 1.55 1.54 1.56 --- 6.63 5.64 4,83 5.14 

Berdasarkan label 4. 7 terlihat babwa model VSM kembali mengungguli model 

SVD. Dari semua dnlrumen yang terambil model VSM memiliki rata-rata 6.63% 

dolrumen yang relevan. Babkan rata-rata penduga presisi model SVD berada di 

bawah 6% yaitu 5.63% Wltuk rank k= 50, 4.48% untuk rank k = 75, dan 5.14% 

untuk rank k = 100. Hal ini berarti walau dokumen yang terambil dangan metode 

SVD jumlabnya banyak namun jumlab dnkumen yang relevan lidak bertambab 
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banyak dibandingkan dengan metode VSM. Akibatnya adalah teljacli penunman 

presisi sebagaimana terlihat pada Gambar 4.2. Garnbar 4.2. adalah grafik 

persentase presisi dokumen teraktivasi 1162 dokumen koleksi BATAN model 

VSMdanSVD. 

Presisi dokumen teraktivasi 

7 -· ~5 
• • 4 

~ 3 
f 2 • .. 1 

0 

VSM S\10 k=50 SVDk=75 SVD k=100 

ModeiSTIQ 

Gam bar 4.2. Graflk presisl dokumen terambil model VSM dan SVD 

Dengan jumlah dokumen BATAN yang masih terbatas penilaian relevansinya 

makajika dilihat dari tabel4.6 dan tabel4.7 kine~a STKI berdasarkan penduga 

presisi peringkat 20 teratas dan penduga presisi dokumen terambil, kineda VSM 

lebih baik dibandingkan dengan SVD. Artinya pemakai STKI cenderung 

menyukai model VSM karena mereka akan menemukan infoirnasi yang dicarinya 

pada dokumen-dokumen awal yang terarnbil dibaodingkan dengao model SVD. 

Hal ini disebabkao jumlab dokumeo yang teraktivasi pada model SVD lebih 

banyak dibaodingkao model VSM sedaogkao jumlab dokumeo relevan 

berdasarkao data BAT AN tidak bertambab. 

Tabel 4.8 berikut ini adalah persentase dokumen terakti.vasi pada 1162 dokumen 

koleksi BAT AN menggunakao model VSM dan SVD. 
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Tabei4.S. Pcrscntasc dokum<:n renktivasl model VSM dan SVD 

metode VSM 
SVD 

lr-50 ll<c=75 li<c=lOO 
#dokwnen 1162 
kueri ' ak %) ak(%) ak(%) ak(%1 
s1 15.06 19.28 18.50 17.73 
s2 1.12 1.46 1.55 3.01 
s3 4.56 232 3.61 4.39 
s4 3.27 2.41 4.04 4.13 
sS 12.31 16.70 15.83 14.80 
s6 7.75 8.35 8.18 8.26 
s7 10.76 13.86 13.68 13.08 
s8 12.82 16.95 17.04 16.35 
s9 22.38 28.57 27.54 27.28 
siO 13.68 16.70 16.78 16.52 
rata-nua 10.37 12.66 12.68 !2.56 

Berdasarl<an tabel 4.8, persentase rata-rata dokumen teraktivasi SVD 

. mengungguli model VSM. Rala-Illfa dokumen te.taktivas SVD dengan rank k= 50 

adalah 12.66%, 12.68% untuk rank k =15, dan 12.56% untuk rank k = 100. 

Artinya jumlah dokumen yang rer.unbil model SVD lebih banyak dibandingkan 

dengan model VSM 

Dokumen terakUvasi 

I 
VSM SVDk=50 SVOk:::75 SVDk= 100 

ModeiSTI<J 

Gam bar 4.3. Gnfik doku.rnen teraktivasi model VSM dan SVD 

Berdasarkan ujicoba yang dilakukan pado 1162 dokumen koleksi BATAN 

mengguoalam model VSM dan SVD, pado penelitian ini, temysta kinerja VSM 
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lebih baik dibandingkan dengan model SVD. Dengan VSM pemakai akan 

menemakan lebth banyak infot:mllSi yang dicarinya parla dok:umen yang lerambil 

dibandingkan dengan model SVD. Lebih jauh lagi, jumlah dok:umen yang 

terambil model VSM lebih sedikit dibandiogkan model SVD yang mangakibatkan 

pemakai tidal< perlu mencari terlalu banyak dokumen yang terambil. 

Namun, pemyataan di alas kemungkimm dapat berubah seandail))'a 1162 

dokumen ko!eksi BATAN Ielah dioilai relevansinya terhadap keaeluruhan 

dokumen pada setiap kueri. 

Pada penelitian ini, jurnlah dokumen teraktivasi pada model SVD lebih banyak 

dibandiog model VSM dikarenakan adanya pers111lll!l111 konseptual antam kueri 

yang dimasukkan dengan istilah-istilah pada koleksi dokumen. Hal ini berbeda 

dengan modal VSM yang memcocokkan keyword pada koeri dengan istilah pada 

indeks se<ara leksikal. Akibatnya dengan mndel SVD leljadi perluasan kueri 

(query expansion). 

4.5 Ujieoba Pads Koleksi Dolmmen Dinamis 

Ujieobe ini akeo membandiogksn antam pengindeksao uhmg keseluruhoo koleksi 

dok:umen dengan pengindeksan mangganakan metode folding-In dan SVD­

Update. Ujicoba dilakukao terhadap dua kelompok koleksi dokumen seperti yang 

diperlihotkan pada tabel 4.3 dan label 4.4. Model VSM dan SVD dengan 

pengindeksan total dijadikso sebagai acuan bagi metode folding-In dan SVD­

Update terhadap kelompok koleksi dok:umen yaog oda Pada percobaan ini akan 

dilibat bagaimana pengaruh metode folding-in dan SVD-Update terl:tadep 

kelompok dok:umen yang kecil dan kelompok dokumen yang besar. 

4.5.1 Ujlcoba Kelompok Pertama 

Pada ujicoba kelompok pertama, 300 dok:umen koleksi BATAN, koleksi AA, 

dengan ID 0001 hlngga ID 0300 diindeks menggunakan VSM dan SVD masing­

masing de:1gan rank k = so, 75, dan 100 (lihlll label 4J). Kemadian dilakukan 
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penambahan dokumen-dokumen baru terhadap koleksi AA tersebut K.oleksi yang 

akan ditambahkan adalah koleksi AI, A2, A3, A4, A5, dan A6. Langkah pertama 

adalah menambah koleksi Al ke koleksi AA, hasH penambahan koleksi bani 

tersahut adalah koleksi AAAl. Selanjutnya penambahan koleksi A2. I<oleksi A2 

tidal: ditambahkan ke koleksi AA melainklm ke koleksi AAAl yang merupakan 

koleksi bani basil komputasi sebelll!lleya Dan seterusnya hingga penambahan 

koleksi A6 ke koleksi AAA5. Oleb karena itu, penambahan koleksi ini merupakan 

penambah.an progresif. Dilujukan unluk melihat sejauh mana efektivitas STKI 

dalam menemukan dokumeo relevan lanpa barus melakukan peogindeksan ulang 

dan dilakukan padejumlah dokumen yang relatifkecil. 

HasH ujicoba yang dicatat adalah persentase penduga presisi 20 peringkat1eratas, 

persentase penduga presisi dokumen teraktivasi. dan persentase dolrumen 

teraktivasi. Ujicoba SVD haoya dilakukan pada rank k = 50. Karena pada \!iicoba 

perbandiugan entara VSM dan SVD (subbab 4.4), terlihat babwa dekomposisi 

SVD terbadap matriks istilah dokumen kine!ja terbaiknya diperoleh ketika rank k 

=SO. 

Tabel 4.9 adalah penduga presisi 20 peringkat 1eratas basil ujicoba pada koleksi 

AA dangen menggunakan VSM dan SVD. Koleksi AA inilah yllllg dijadikan 

indeks aeuan sebalum indeks ditambab dengan koleksi dokumen lainnya 

Tabel4.9. Penduga presbi periugkaJ :ZO teratas kolekJI AA 

metode VSM I SVD 
#dolrumen 300 
kueri ' ~%\.in·%1 ak(%llo20(%) ak(%) • 
sl 5 2.86 11.67 5 2.70 12.33 
s2 0 0.00 1.33 5 5.88 5.67 
s3 5 8.33 4.00 5 4.00 8.33 
s4 0 0.00 2.66 0 0.00 3.67 
s5 0 0.00 11.67 0 0.00 15.33 
s6 10 11.76 5.67 10 11.76 5.67 
s7 20 16.67 10.00 15 14.71 11.33 
s8 10 7.69 13.00 10 6.25 16.00 
s9 15 6.98 14.33 15 5.77 17.33 
s10 0 0.00 15,33 0 0.00 19.00 
rata-rata 6.5 5.43 8.97 6.5 5.11 11.47 
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Berdasarkan label 4.9, kineJja model VSM dan SVD tidak lerpaul lerlalu jauh. 

Hanya saja jumluh dokumen ternklivasi model SVD lebih banyak yaitu sebesar 

11.47% dibandingkan dengan model VSM yang banya S.97%. Hal ini sesuai 

dengan basil percobaan ujicoba pada semua Jroleksi dokumen di mana model SVD 

selalu menghasilkan jumlah dokumen ternklivasi lebih banyak. Mengingat jumlah 

dokumen yang diujicoba masih sedikit yaitu 300 dokumen rnalm basil ujicoba 

1idak terlarnpllll bada 

Ujicoba selanjumya adalah menarnbahkan kolaksi AI pada koleksi AA dengan 

pengindeksan ulang VSM den SVD, serta metode penambahan folding-in den 

SVD-Updare. 

Tabel4.10. Basil ujknba kolekstAAAl 

!ndob l'litwmb - P\lngln<klknn Ulang I 
""" I S\11) I -- I svrw.,..r. - 310 

"" " "'' •• p20 •• "" .... \ (%) p(%) (%) (%) p(%) (%) (%) p(%) (%) (%) p(%) ,, 5 '·"' 11.&1 5 2.<4 13.23 5 2.63 1226 5 2.63 ,, • 0.00 1.20 5 .... 5.16 5 5.88 5.<8 5 5.88 

"' 5 8.33 sm 5 .... 5.<8 5 3.7G a:n 5 ... .. 0 0.00 2.58 0 0.00 3.55 0 0.00 3.87 0 0.00 

s5 0 0,00 11.29 • 0,00 t4.52 • 0.00 14.&.1 0 0.00 .. 10 11.76 5.<8 10 11.11 5.81 10 11.76 . ... 10 11.76 

•7 20 18.30 10.00 \5 15.15 10.55 15 13.51 1Ul4 15 13.51 .. 10 7.69 12.58 10 .... 16A5 10 5.88 16,.115 10 ... .. 15 .... 13.87 15 M5 17.74 15 5.58 17.10 15 5,58 ,,. • 0.00 15.15 0 0.00 19.1)3 0 0.00 18.3!1 0 0.00 

-~ .. as .... 8.77 "' 5.22 11.16 65 4.90 11.45 as 4.92 

Tahel 4.10 adalah basil qjicobe pade lroleksi AAA! baik yang dilakekan 

pengindeksan ulang dengan VSM den SVD maupun yang dilakekan secara 

dinamis yaitu dengan folding-in den SVD-Updatec Data yang ditampilkan pade 

tabel 4.10 adalah persentase penduga presisi peringkat 20 besar, persentase 

penduga presisi dok"UIDen termnbil. dan persentase dokumen teraktivasi. 

Parle pengindeksan ulang model VSM dan SVD kinelja yang dibasilkan 1idak 

terpaut jauh mengingat jumlah dokumen yang diujicobakan rnasih sedil<it. Namwt 

•• 
(%) 

12.26 

5.48 

8.39 

S.67 

""" .... 
11.94 

15..45 

17.10 

18.39 

11.42 
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sekali lagi model SVD memiliki persentase penduga presisi yang lebih kecil 

dibandingkan modal VSM diakibatkan adanya perluasan kueri sehinga dokumen 

yang teraktivasi lebih banyak. 

Kemudian ketika dilakukan pengindeksan dinamis secara konseptual, kinerja yang 

dibasilkan menurun namun tidak terlalu signifikan. Hal ini terlibat baik 

pengindaksan secara Folding-in maupun SVD-Update. Namun bardasarkan tabal 

4.10 basil ujicoba, model SVD-Update lebih baik dibanding model Folding-In, 

mengingat model SVD-Updare berupli,Ya mempertahaukan or!Dgonalitas indaks 

dolrumen yang sudab ada. Sehingga hasilnya haik dari persentase penduga presisi 

maupunjumlah dokumen teraktivasi SVD-Update lebih baik 

Selanjutnya 310 dokumen yang sudab diujicoba ternebut dilakukan pengindeksan 

kembali baik dengan pengindeksan ulang maupun pengindeksan dinamis. 

Hasilnyadapat dilihatpada tabei4.1L 

Tabel 4.1L Huil ujl«Jha koleksl AAA2 

""""" 
PenQI!Itkllo:it.an Ulang I IN:Itlks OiMmls 

\ISM $\10 I -- $Vl'),U,;xht. 

-mon 330 

\ ""' •• ""' •• p20 •• ""' - (") p(") (") (%) • ('16) ('16) ('16) . .,.) ('16) (") p (%) ,, 0 2.!iO 12.12 • ~04 14.85 5 '·"' 13.03 5 2.33 ,, • 20.00 1.52 5 7 ... .... 5 5.88 5.15 • .... .. 5 7.69 .... • ,,. 4.65 • 3.57 .... 5 3.70 

" 0 0.00 2.73 0 0.00 ... 0 OJJO .... 0 0.00 .. 0 0.00 12.12 0 0.00 15.15 0 OJlO 14.es 0 0.00 

•• 10 10S3 '·" 10 10.00 .... 10 10S3 5.76 10 '""" •7 "' 15.15 101l0 " """ 10.61 15 12.&2 11.82 15 12JI> .. 10 M2 13.33 10 ... ,. .. 10 520 17.27 10 5A5 .. 25 1020 ,,., ,. 7.04 10Jl!> 25 ""' 1758 .. 8.62 

>10 0 QOO 14 .. 0 QOO 17""" 0 0.00 17"" 0 0.00 

Nlla"('&la 75 7:19 0.12 75 .... 11.30 7.5 '""' 1155 

Be!:dasarkan mbel 4. I L rata-rata persentase penduga presisi peringkat 20 besar 

untuk semua metode tidak ada yang berbeda, semuanya bemilai 7 .5%. Namun 

secara penduga presisi terjadi penunman pada pengindeksan dinamis baik 

Folding-In maupu SVD-Update dikarenakan jumlah dokumen teraktivasinya 

" ('16) 

13.03 

5.15 

8,16 .... 
14.65 

5;,. 

11.<12 

16.67 

1758 

17J!8 

11.45 
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lebih banyak jika dibandingkan dilakukan pengindeksan ulang. Secara 

keseluruhan penurunan k.ineija tidak terlalu berpengaruh dikarenakan seorang user 

biasanya lebih tertarik pada dokwnen-dokwnen terambil yang awal-awal dan 

cendenmg mongabaikan dokwnen terambil di bagian akhir. Sedangkan persentase 

penduga presisi peringkat 20 besar nilai sama semua untuk semua metode yaitu 

7,5%. 

Tabel4.12.. Basil ujlcoba AAAJ 

1ndeks Oinamb ...., .. Peng!ndeksan Ulang 

\ISM I SVD Fold- I SVJ>.Updat& ....... , 370 

"" .. p20 •• p20 •• p20 

lwori \ (%) p (%) (%) (%) p('O) (%) (%) p('O) (%) (%) p (%) ., 0 .... 14.05 5 1.72 15.68 5 1.02 14 .. • 1.02 

"' s 20.00 1.35 5 '"" 3.51 5 5.56 4 .. 5 .... ., 10 13.33 4.05 • .... 9.19 10 6.25 .... • ..., .. 0 0.00 2.43 0 0.00 2.16 0 MO 324 0 0.00 .. • :2.13 12.70 5 1.79 15.14 5 1.76 15.14 5 1.75 .. 10 9.09 .... 10 8.70 6.22 10 0.52 .... 10 9.52 ,, 
"' 18.42 10:17 15 1623 11.62 15 15.56 12.16 15 15.56 

"' 10 6.25 12.87 10 ..... 16.7& 10 4.62 17.57 10 4.76 .. 25 ..... 14.86 25 6.76 2000 25 7.46 18,11 25 VI& 

•10 0 0.00 15.14 0 0.00 16.49 0 0.00 17.84 0 0.00 

mta-mta ... """ .... • 5.37 11.68 ... 5.28 11.81 • 5.31 

Sclanjumya 18bel 4.12 adalah basil ujicoba ketika koleksi ditambahkan kembali 

sebanyek 40 dokwnen. Hasil yang didapat menunjukkan te.ljadi penurunan kinerja 

pada pengindekaan dinamis sehasar 1% hingga 1,5%. Penurunan tarbesar terjadi 

pada persentase rata-rata penduga presisi peringka120 besar model SYD-Update 

yaitu sebesar 1,5% menjadi banya S"A. dari 9,5% pada pengindeksan biasa dengan 

model VSM. Seperti pada ltasil \liicoba pada 18bel 4.!1. penurunan penduga 

presisi diakibatkan meningkatnya jumlah dokomen yang teralctivasi kbusnanya 

pada model pengindesan konseptual baik yang dilekukan secara ulang dari awal 

maupllll secam dinamis. 

•• 
(%) 

14.66 

4.00 

8,11 

3.24 

15.14 . ... 
12.1Q 

17.03 

18.11 

17.1!4 

11.70 
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Tabel4.13. Hasil ujicoba A.AA4 

lndeks Oinarn.is ....... P<mg!f\tkoksen Ulll:ng 

VSM I SVD FJJidln(l-fn I SVO..Upd/119 -- 430 

p20 .. p20 .. p20 •• p20 

"""" 
\ l'l') '('0) ('I>) ("l '(')<) l'l') ('>) p {'<) {'<) (%) p(%) 

•1 0 3.03 15.35 • 1.32 17.£7 • 1.45 1S.Il5 • 1.47 

"' • 12.50 1 ... 0 0.00 5.12 • """ ..... • 5.26 .. 10 13.33 .... 10 .... 1.91 10 5.71 1>14 10 ..,. .. 0 0.00 2.33 0 0.00 2.33 0 0.00 .... 0 0.00 

.s • .... , ... • 3.08 15.12 5 1.67 13.95 s 1.64 .. 10 ""' 5.11 10 1>70 5.35 10 ... 5.12 10 .... 
•7 30 17.50 . ..., ,. 16.67 9.77 15 14.53 11.16 15 ,. ... .. 10 '"" 12.66 10 . ... 1721 10 .... 17Jf/ 10 .... .. 25 8.20 14.19 1S .... 19.53 25 ..... 17,A1 2S ..... 
'" 0 o.oo 15-'5 0 0.00 17.67 0 0.00 18.!14 0 0.00 

rata-rata 9.5 7~1 9.14 7.5 4.56 11.77 6.5 4.82 11.65 ... 4~1 

Selanjutnya label 4.13 adalab basil ujicoba ketika kolekoi ditambabkan kembali 

sebanyak 50 dokumen. Hasil yang didapat men\llljukkan tetiadi penurunan kinetia 

peda pengindekoan dinamis sebesor I%. Penurunan teroesar tetiadi peda 

persentase rata-rata penduga presisi peringkat 20 besar model SVD-Update yaitu 

sebesar 1,5% menjadi 8,5% dati pad& pengindeksan biasa dengan model VSM. 

Seperti pada basil ujiooba pada label4.11. dao tabal4.12. penurunan persentl!Se 

penduga presisi diakibalkan meningkatnya jundab dokumen yang tel:ak1ivasi 

khmusnya pada model pengindesan konseptual baik yang dilakokan secara ulang 

dari awal manpun secara dinamis. Namun penurunan yang tetiadi tidak tmlalu 

signifikan mengingat rata-rata 20 dokumen tenunbil peringkat atas dengan semua 

model masih terdapat dok"U!Ilen yang relevan Berdasarkan label di alas, model 

SVD-Update memilili kineija lebih baik dibandingkan model Folding-in hal ini 

ditul]jukkan baik dari rata-rata persentase penduga presisi peringkat 20 besar 

do!.:umen terambil dan rata-rata persentase penduga presisinya. 

•• 
('10) 

15.81 

~·· ,.., .... 
14.19 .... 
11.16 

17.21 

17..91 

16.84 

11.53 

~--
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Tabcl4.14. Hasii ujicoba AAAS 

lndob Oinarnls _ .. P$1'1Qindoban \Jiang I - I SVD I Fof4fn!J"fn I SVl).UpdliM 

"'"""~ 510 

\ .,. .. •"' ,, p20 ak 
p20 

""'" "'' """ ''" "'' p{'!6) "'' (%) p(%) (%) "'' p{'l<) 

" 5 ._..,. ,.,.. 10 '""' ,., 10 2,:22 17,65 10 = ,, 5 12.50 U7 0 OJlO >33 5 4,17 4,71 • 4,;5 

" 10 , .. 3.14 10 5.71 6,08 10 4A4 8.82 10 5,00 

•4 0 0.00 2.16 0 0.00 353 0 0.00 2.75 0 o,oo ,, 5 3.33 11.76 5 .. ,. 14.51 5 1.45 13.53 • 1.47 

•• 10 7.69 5,10 10 7.14 5A9 10 7.41 5.29 10 7.<9 

•7 25 17.78 U2 15 15.69 10.00 15 14.29 10.98 15 14.55 

" " 4.84 12.16 10 3.61 16.27 10 3.33 17.65 10 3A5 .. 25 ue 17,6$ 20 a~< 22.35 25 6.54 20.98 "' 6.73 

•10 0 '""' 14.51 0 MO 17.45 0 0.00 17.45 0 0.00 

n~m-mm 95 .... ..,. • """ 11.90 9 4,39 11.96 
·~ "'' 

Selanjutnya 1abel 4.14 adalah kembali basil ujiooba kelika koleksi dilambahkan 

kembali sebanyek 80 dokumen. Hasil yang didapat menunjukkan re;jedi 

penunman ldneJja pada pengindaksan dinamis sebasar 0,5"/o untuk pengindaksan 

dinamis. Hal sebalikoya menunjukkan bahwa terjadi penunman 2% untuk rata­

rata persentase penduga presisi peringkat 20 basar untuk pengindeksan ulaog 

model SVD dibandingkao model VSM. Kelika dilakokan pengindeksan dinamis 

baik Folding-in manpun SYD-Update ldneljaoya dibasilkao tidek menurun terlalu 

jauh. Narnun sebag3imaoa hasil peroobllllll sebelurnnya jumlah dokomen 

terektivasi memaog lebih baoyek dibandingkao dengao pengindeksan ulang 

daogan VSM. Hal ini sesuai dengan konsep perluasan koeri (query expansion). 

Kembali terlil101 bahwa mode! pengindeksao dinamis menggunekan SVD-Update 

lebih baik dibandingkao Folding-in hal ini le!lihal dari rata-ma pernentase 

penduga presisi peringkat 20 basar SYD-Update tidek mengalami penunman atau 

sarna dengan model VSM sebasar 9,5%. 

.. 
'"' 1725 

4.31 

7.ll4 

2.75 

13.33 

S.10 

10.76 

17.08 

,.,. 
17.45 C-----,, 
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Tabel4.15. Ha'iltJjicoba AAA6 

llldek:i Dlmmls 

~"'· 
Panglndelisan Ulang I 

WM I S\10 I Fold/ng-ln I SVD-Updste ..,.,_ 610 

p20 •• ,. .. .,. 
"' •"' ..... \ ('<) p('<) ('<) ('<) p ['!<) Nl ['!<) p {'16) ('<) (%) p(%) 

•1 5 3.>0 14.92 1D '"" uue 1D 1.119 17"" 5 1 .. ., 5 14.29 1.15 0 0.00 1.&1 5 3.85 .,. 5 4.17 .. 10 11.11 2.95 10 ._ .. 5.57 10 3.n .... 10 4.55 

... 0 0.00 1.80 0 0-00 2.30 0 0.00 2.95 0 0.00 .. 5 2.00 1202 s 2.13 15A1 5 1.14 14.43 5 1.12 

•• 10 .... -5.41 10 .... 5.57 10 5.88 5.57 10 625 ,, ,. 
""' ... 10 14.29 10.33 15 12.70 10>3 15 12110 

"' 10 4,17 11.00 10 3.30 14.92 10 2.94 16.72 10 3.06 .. 20 6.25 16"" 20 4,06 23.11 15 5.15 22>0 15 5.30 

•10 0 1,10 14.92 0 o .. 17,05 0 0.93 17.70 0 ... , 
l'lltlt"'llta ••• .... 9.23 7.5 4.00 11.51 8 3.83 12Jl3 7.5 4.02 

Tabel 4.15 adalah penwnbaban se<:ara progresif terakhir untuk jumlah koleksi 

dokwnen yang kecil. Terllha! babwa teJjadi penunman kineJja baik dari semua 

parameter yWlg disediakan khususnya pada model VSM dibandingkan dengan 

model pengindeksan konseptuallainnya baik yang dilakukan secara ulang maupun 

dioumls. Dari pcngindeksao ulang, model SVD teJjadi p20-nya leblh kecil 

dibandingkan dengan p20-nya VSM dikarenakan memang jumlah dokwnen 

temk!ivasinya lebih banyak. Sadangkan poria peogindeksao dioumls, model 

Folding-in Illll!lpun SVD-Update keduanya teJjadi peningkatan jumlah dokwnen 

temk!ivasi dan otomalis menunmkan mtl>-rata persentase peoduga presisi 

peringkat 20 besar dibandingkan dangan pengindeksao ulang. Hal itu terllhat dari 

p20 Folding-In sebesar 8% dan dokumen teraktivasinya sebesar 12,03% 

Sedangkan pada model SVD-Update p20 sebesar 7,5% dan dokwnen 

tetaktivasinya sebesar 11,56%. 

Berdasarkan rangkwnan dari tabel 4.10 hingga label 4.15 didapatkan tabel 4.16 

dan gwnbar 4.4. berlkat ini yang berdasarkan pernentase penduga presisi peringka! 

20 besar dari koleksi AA, AAA1, hingga AAA6. 

,, 
('<) 

16.72 

3.93 

7.21 

2.46 

14.59 
5,25 

10,1& 

16.07 

21.64 

17.S. 
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Tabel4.16. Pcuduga presbi peringkat 20 tcratas 

model 
VSM SVD Fl su 

300 6.5 6.5 - -
310 6.5 6.5 6.5 6.5 

ill' 
330 7.5 7.5 7.5 7.5 

0 370 9.5 8 8.5 8 ,.. 
430 9.5 7.5 8.5 8.5 
510 9.5 8 9 9.5 
610 8.5 7.5 8 7.5 

Pmslsl peringkat 20 temtas 

10 

- 8 
.:;. 

J 6 

c 
4 ~ • .. 2 

0 
300 310 330 370 430 510 610 

Jumlah Dokumen 

Gam bar 4.4. Pendnga pmlti periiJglutt 20 terata kelompok pe:rtama 

Berdaslllkan label 4.16 dan gambar 4.4 1edihat bahwa Tllia-rllla persentase 

penduga presisi peringkat 20 besar baik pengindeksan ulang rnaupun 

pengindeksan dinamis tidal< terdepat perbedean yang terlalu sigoifikan. Untuk 

pengindeksan ulang, model SVD lebih kecil dikarenakan jwnlah dokumen yang 

len!ktivasi lebih banyak sedangkan jwnlah dokumennya berdesarkan deU.Set 

BATAN jumlebnya rlllap sehingga menuruakan rllla·rllla persentase penduga 

presisi peri.ngkat 20 besar. Penurunan yang terjadi juga tidal< terlalu besar yaitu 

berkisar 1% hingga 2%. 
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Sedangkan pada pengindeksan dinarnis, jika dibandingkan dengan pengindeksan 

ulang berdasarkan tabel 4.16 terlihat jusrru raUJ..rata persentase presisi peringkat 

20 besar Jebih baikjika dibandingkan SVD dengan Foldit;g·in dan SVIJ..Update. 

Untuk sesama pengindeksan konseptual dinamis, model SVD-Update masih lebih 

baik dibandingkan Folding-In jika dilihat dari jurnlab dokumen yang temktivasi 

dengan rata-rata persentase presisi peringkat 20 besar dokumen terambil. 

4..5.2 Ujieoba Kelompok Kedua 

Peda ujicoba kelompok kedua ini, 500 dokumen koleksi BATAN, koleksi BB, 

dengan ID 0001 bingga ID 0500 diindeks mengguaakan VSM dao SVD masing· 

masing dengan rank k = 50, 75, dan I 00 (lihat tabel 4.4). Kemudian dilakukan 

penambabao dokumen-dokumen bnru temedap koleksi BB tersebut Koleksi yang 

akan ditambabkan edalah koleksi Bl, B2, dan B3. Sarna dengao .Yicoba poda 

kelompok pertama, langkab pertama edalah menarnbah koleksi Bl ke koleksi BB, 

basilnya edalab koleksi BBBL Selanjutaya penambaban koleksi B2 ke BBB l 

menjadi BBB2, dan temkhir menambah koleksi B3 ke BBB2 menjadi BBB3. 

Peda .Yicoba ini juga akan dilibat efektivitas STKI namun poda jumlah dokumen 

yang lebih besar dibandingkan peda .Yicoba kelompok kedua 

Hasil t;jicoba yang dicatat edalab persentase presisi 20 peringkat teratas, 

persentase presisi dokumen teraktivas~ dan persentase dokumeo temktivasi. Sarna 

dengao kelompok .Yicoba pertama, ujicoba SVD banya dilakukan peda rank k = 

50. Karena berdasarkan ujicoba antara VSM dan SVD peda subbah 4.4, kinelja 

SVD terbaik diraih saat rank k =50. 

Tahel 4.17 edalah presisi 20 peringkat teratas basil ujicoba peda koleksi BB 

dengan menggunakan VSM dan SVD. Koleksi BB inilah yang dijadikan indeks 

acuan sebelum indeks ditarnbah dengan koleksi dokumen lainnya. Selanjutnya 

akan dilakukan pengindeksan dinamis poda koleksi BB. 
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Tabel4,17. Pcnduga presisi peringkat 20 ten1tas kuleksi BB 

metode VSM svo 
#dokumen 500 500 

kueri '\ fi'i ol%1 /~\ r~~ I nl%1 ,::, 
s1 5 3.75 16.00 10 3.03 19.60 
s2 5 1250 1.60 5 5,00 4.00 
s3 10 13.33 3.00 10 6,4-'5 6.20 
s4 0 0.00 2.00 0 0.00 2AO 
s5 5 3.39 11.80 5 2.78 14.40 
s6 10 7.69 520 10 7.14 5.60 
s7 25 17.39 9.20 10 15.38 10.40 
sll 10 4.92 1220 10 3.57 16.8il 
s9 25 8.98 17.20 20 5.36 2240 

S10 0 0.00 14.40 0 0.00 17.80 --- 9.5 7.00 9,28 8 4.87 11.98 

Tabel4.17 adalab basil '!iicoba pada 500 dol-umen BAT AN menggunakan model 

VSM dan SVD. Tertihat babwn penduga presisi peringkat 20 terallls model VSM 

pada koleksi BB sebesar 9.5% atau 1.5% lebih beoar dad SVD yang sebesar 8%. 

Untuk presisi dekurnen teralctivasi, basil VSM didapatkan sebesar 7%, sedangkan 

SVD didapat 4,87%. Sedangkan mtuk dekumen yang telllktivasi, model VSM 

mencapai 9.26% lebih keell sekitar 2% dibandingkan dengan model SVD yang 

mencapai 11.96%. Dari label rersebut 1<:rtihat babwa model persentase jumlah 

dokumen temldivasi lebih banyak dibandingkan dengan model VSM hal ini 

mengakibatkan jumlah rata-rata persentase penduga presisi peringkat 20 besar 

maupun rata-rata penduga presisinya lebih keeil dihasdingkan dengan model 

VSM. Hal ini kembllli memperlihatkan bahwa dengan pengindeksan konseptual 

dokurnen yang tadinya tidak memitiki bobot lllOI\iadi l!ll!miliki bobot dan menjadi 

terambil ketika lrueri diberikan. 
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'l'abel4.l8. llisil uj!coba BBBl 

lndeks Ditl.arnls 

~-
Peng!nda~n Ulano I 

VSM S\11) I - I :SVD-Updti/u 

ldolwmon 700 

p2o •• p2o •• p20 •• p20 - \ <"l P<") <"l C!') p ('!6) (%) <"l p (%) (%) (%) p(%) 

" • 3.00 14.29 10 1S5 18A3 10 227 ,. ... 10 236 ,, • 10.00 1.43 0 0.00 2.43 0 .... 329 • 4.35 , 20 , ... 300 10 5.41 5.29 10 5.71 5.00 10 5.56 .. 5 7.14 2.00 0 o.oo 1.06 0 .... 1.116 0 0.00 

"' 5 2.35 12.14 5 1.87 15.29 ' 1.87 ,...,. 5 UlO .. 15 8.25 9.14 15 625 .... 15 6.12 7.00 " 6.36 

"' 15 ,. ... 0.43 5 12!i0 11.43 10 12.50 ..... 10 ,..., .. 10 ..... 12.57 10 3.70 15.43 10 3.51 16.26 10 3.51 

•• 20 .... 20.43 10 .... 26.57 15 4.92 26.14 " . .. .,, 0 1.1l4 13.71 0 1.02 14,00 0 ... , 15.57 0 0.92 ....... ~ 10 7.33 9.81 .. 3.71 11.76 7.5 .... , .. • 425 

Tabel4.!& adalah basil ujicoba terbadap koleksi BBBl yaitu ko!eksi BB ditambah 

200 dokomen baru. 

Pada pengindeksao uleng, pe!Smtase dokomen teraktivasi model SVD lebih 

banyak dibendffiglom dengon model VSM yaitu sebesar 1!,76% dibondffigkan 

dengan 9,81%. Dikarenakon jurnlah dokomen relevan tidak bertambah pada 

~et maka otomatis rata-rata pers:e11tase presisi peringkat 20 besar dan rata-rata 

persentase presisi keseluruhan model SVD lebih kecil dibandffiglom dengan 

mode!VSM. 

Begitu juga kelika dilakkan pengindeksan konseptual dinamis, persentase 

dokumen teraktivasi SVD lebih banyak dibandffigkan model VSM. Namun 

temyata walau tidak dilakukan pengindeksan ulang, l'llla·rata persentase presisi 

peringkat 20 besar Folding-In dan SVD-Update lebih balk balk dibandffigkan 

dengan model SVD pengiodeksao ulang, yallu sebesar 7,5% dan 8% 

dibandingkan dengan 6,5%, Hal ini terjadi akibat bembahnya peringkal atau 

poslsi dokomen yang remmbil. 

"" 
(%) 

,8,14 

3.29 

5.14 

1,71 
15.00 

6.71 

10.29 

15.29 

2529 

15.57 
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Berdasarkan tabel 4J8 ujicoba yang dilakukan temadap pengindeksan dinamis 

untuk koleksi dokumen yang lebih besac masill dapat ditolerir karena tidak teljadi 

penurunan rata~rata penduga presisi peringkat 20 besar secara signi:fikan. 

Tabcl4.19. Jhsll ujlcoba BBB2 

Penglndal<::utniJtang lndekt I:Xnaml!i .... ., 
VSM I svo - I SVD-Updall!:l 

td'akllmon 1000 

\ p20 •• p20 .. p20 p "' p20 p 

"""" ('0) p('O) ('0) ('0) p('O) ('0) ('!!>) ('0) ('0) ('!6) ('0) 

" 10 '·"' "''" 15 2,17 18.40 15 2.19 10.30 15 = ,, 5 .... uo 0 0.00 1.60 0 0.00 1.10 0 0.00 

"' 15 9.52 420 10 1L76 1.71> 10 3.'1"1 ..,. 10 4.00 

" "' 10.61 371> "' 13.79 2.90 0 0.00 1.30 0 0.00 .. 5 2.42 12.40 5 '"" 10.60 5 2.42 16J50 5 2.45 .. 25 6.10 8.20 25 a75 6.71> 15 .... 7.60 20 6.76 

" 15 8.51 1030 0 8,70 1>.80 5 .... 11.00 5 ..., .. 10 3.25 12.30 10 ""' 18,60 5 2.34 17.10 5 2Zl .. "" 6.61 :22:.70 15 5,47 27.40 15 5.12 20.30 20 5.30 

•10 5 1.48 .... 5 1.23 16.20 ' 1.31 15.30 5 1.32 

-~ .. 14 0.07 10.29 105 '·"' 12.43 75 3.32 12.34 85 3.40 

Ta.bel 4.19 adalah basil ujicoba penambahan dokumen sebanyak 300 dokumen 

dari 700 dokumen menjadi 1000 dokumen. Ujicoba dilakukan tethadap 

pengindeksan ulang rnaupun pengindaksan dinamis. 

Pada pengindeksan ulang, model SVD kembali menghasilkan jumlah dokumen 

yang lebih banyak dibandingkan model VSM Yaitu sebasar 12,43% 

dibandingkan dengan 10,29%. Sadangkan jumlah dokumen relevan pada dataset 

tidak bar!ambah akibatnya rata-rata penduga presisi peringkat 20 besac VSM lebih 

baikyaitusebesar 14% dibandingkan 10,5% peda SVD. Begitllpulapadarata-rata 

persentase penduga presisinya yaitu 6,07% dibandingkan 5,36% pad a SVD. 

Sadangkan pada pengindeksan dinantio, selain jumlah dokuman teraktivasi baik 

Folding-in rnaupun SVD-Update dibandingkan mndel SVD pengindaksan ulang, 

jumlahnya lebih sedikiL Namun rata-rata persentase presisi peringkat 20 besar 

rnaupun rata-rata persentase secara keseluruban tidak juga lebih baik. Arrinya 
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teljadi penurunan kinerja ketika jumiah dokumen makin besar dan penambahan 

terus dilakukan juga dalam jumlah besar tanpa dilakukan pengindeksan ulang. 

Tabel4.20. Basil ujlcoba BBBJ 

lndek$ Olnlmls 

"""""' 
Pt-nglndelksan Ulang I - I S\ID I Foldlng-Jo I SiiD-Upd~tto 

tdotoJmon 1162 

"" ak "" ak p20 •• p20 

"""" \ (%) p(%) ('It) ('<) '('It) (%) ('It) p(%) (%) ('It) p(%) 

" 15 4.00 15.06 15 ...,,. 19.28 ,. 321 18.76 15 3.33 , 5 7 ... 1.12 0 """' 1.46 0 !>00 ... 0 0,00 .. 15 7.55 .... 5 7.41 2.32 10 3.00 5.59 10 3.33 .. 20 15.79 3:0 20 17.80 '"" 0 0.00 0,43 0 0,00 

"" 5 .... 12.31 10 2.58 16.10 10 .... 16.78 10 3.'\1 .. 25 5.56 7,75 25 5.15 .... 1S .... 7.57 20 .... 
a7 15 .... 10.76 0 .... 13.00 5 10.49 12.31 5 10.79 .. 5 2 ... 12.82 10 2.03 16.95 5 1 ... """' 5 2.02 .. .. """ = " . .., 28.57 ,. 6.23 29.00 15 .... 
••• ' .... ,. ... 5 1.55 18.70 5 1.62 15112 5 1.67 ......... 15 6.63 10.37 11 5.84 12 .. 8.5 3.54 12.47 "' .... 

Selanjutnya tabel 4.20 adalah ujie<lba terakhir untuk penambahan dolrumen 

sebeaar 162 dok1.ll1rell temaclap 1000 dokamen sehingga didapalkan keselunman 

koleksi dolrumen sebesar 1162 dokumen. 

Berdasarkan tabel tersebut, un!Uk pengindeksan ulang, jumlah dolrumen 

teraktivasi paJla model SVD lebih baik dibandingkan dengan Jru)del VSM yaitu 

12,66% dibandingkan dengan 10,37o/~ Namun rata-rata persentase penduga 

presisi peringkat 20 besar VSM jauh mengungguli model SVD yaitu 15% 

dlbanding 11%. Hal ini memang sesuai dengan jumtab dokumen relevan pada 

dataset yang tidak bertambab. 

Sadangkan pada pengindeksan dinantis, baik Folding-in maupun SVD-Update 

le!jadi penunman rata-rata persentase presisi peringkat 20 besar maupun rata-rata 

persentase presisi secam keseluruban. Hal ini diakibatkan indeks dokumen baru 

basil pengindaksan dinamis semalrin kebilaogan ortogonalit.asnya ketika dolrumen 

1erus ditambah secara berulang-ulang. 
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Berdasarkan tabel 4.18 hingga tabel 4.20 dianalisa didapatkan tabel 4.21 dan 

gambar 4.5. berikui ini berdasarkan persentase penduga presisi peringkat 20 besar 

dari koleksi BB, BBBI, hiogga BBB3. 

Tabel 4.21. Pendaga preslsl peringkat 20 teratu kelompok kedua 

16 
14 

~ 12 

= 10 
1l 8 

~ : 
2 
0 

11' 
0 

"' 

model 
VSM SVD Fl su 

500 9.5 a - -
700 10 6.5 7.5 8 
1000 14 1o.5 7,5 8.5 
1162 15 11 8.5 8,5 

Presisi 20 peringkatll!ratas 

500 700 1000 1162 

Jumlah dokumen 

Glmbar 4.5. Gntflk pcnduga presid peringkat 20 teratu .kelompok ked us 

Berdasarkan tabel 421 dan gambar 45 rerlihat bahwa mta-rata persentase 

penduga presisi paringkat 20 besar model VSM lebih baik dibandingkan dengan 

model pengindeksan konseptual baik setelah dilakukan pengingdeksan ulang 

maupun pengindeksan dinaruls secara prugresif Berdasarkan basil !ljicobe juga 

menunjukkan penambahan dokumen secara terus menerus tmpa dilakuksnnya 

pengindeksan ulang mengakibetkan penurunan kinerja yang coknp penting 

terutarna jika jarulah dokumen banyak. Hal ini sebalikaya tidak terlalu signifikan 

pada pere<>baan kelompok pertama dimana jarulah dokumen yang diujie<>be dan 

ditambahkan tidak sebanyak pada ujicobe kelompok kedua ini. 

Pengindeksan Konseptual..., Adi Wahyu Pribadi, FASILKOM UI, 2006



76 

4.6 Rangkuman Hasil Ujiroba 

Berdasarkan ujicoba antara model VSM dan SVD serta pengujian pru!a koleksi 

dokum<n dinarnis antara pengindeksan ulang VSM dan SVD dengan 

pengindeksanfolding-ln dan SVD-Update maka didepalkan analisa berikut: 

• Pada percobaan seluruh dobunen BATAN sebanyak 1162 dokumen, 

dengan penilairu> relevansi yru>g terbatas, model VSM lebih balk 

dibandingkan dengan model SVD. Hal ini diakibalkan jumlah dokumen 

yang terak.tivasi pada model SVD lebih banyak dibWldingkan dengan model 

VSM Terlihat bahwa dengan pengindeksan kooseptual membuat jumlah 

dokumen yang temklivasi lebih bWlyak. Artinya terjadi poduasan lruari 

(queryexpamlon). 

o Pada percobaan seluruh dokumen BATAN, kbususnya model SVD, jumlah 

nilai singular terbaik yang digunakan adelah sebanyak 50. Hal ini tedibat 

dari penduga presisi, penduga presisi peringkat 20 besar, bingga jumlah 

dokumen temklivasi yang lebih balk jika digenakan rank k = 75 dank= I 00. 

• Pada penarnbahan dokumen untuk kelompok pertama yaitu jumlah 

dokumen yang sadikit dan penarahahan bertahap yang jumlahnya juga 

sedikit, terlihat bahwa pengindeksan ulq lebih balk dibandingkan dengan 

pengindeksan dinarnis. Namun perbedann yru>g terdapat tidak terlampau 

signifikan. 

• Khusus, masih dalam ke!ompok pertama, untuk pengindeksan dinarnis 

model SVD-Update lebih balk dibandingkan dengan model Folding-in. 

• Berdasarl<an ujicoba kelompok pertama, setelah dilakukan penambahan 

dokumen seara progresif dalam jumlah kecil, penurunan kinerja lidak 

todalu siguifikan yaitu berkisar antara 0,5% bingga2%. 

• Jumlah dokumen teraktivasi pengindeksan dinarnis balk yang dilakukan 

ulang maupun dinarnis lebih banyak dibandingkan dengan pengindaksan 

non konseptual. Hal ini tentu saja merupakan akibat dari terbobo!Dya 

dokumen terbadap suatu istilah seltingga ketika kueti dibetiikan dokumen 

tersebut menjadi terambil. 
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• Pada ujicoba kelompok kedua yaitu jumlah dokumen awat dalam jum!ah 

banyak dan penambahan dokumen juga dalamjumlah banyak terlihat bahwa 

kinelja yang dihasilkan pada pengindeksan konseptual menunm baik yang 

dilakukan secara uJang maupun dinamis. 

• Namun pada pengindaksan ulang penurunan kinetia tidak sejaub pada 

pengindeksan dinamis. 

• Walau belum dilakukan penilaian relevansi secara keseluruban pada dataset 

BATAN, jumlah dokumen yang teraktivasi pada kelompok kadua baik 

pengindeksan ulang mauptm dinamis lebih banyak dibandingkan dangan 

pengindeksan biasa model VSM. 

• Hal ini mengakibatkan rata-rata persentase presisi peringkat 20 besar VSM 

pada semua dokuman tidak dap8! ditandingi olah pengindeksan knnseptual 

yaitu sebesar 15% dibandingkan dengan I I% dan 8,5% (label 4.21). 

• Untuk penambahan dahnn jumlah sedikit pengindeksan dinamis secant 

progresif tidak terjadi penurunan kinelja terlalu siguifikan 

• Sebeliknya pada penamhahan dalam jum!ah dokumen yang lebih besar, 

pengindeksan secara progresif menjadi tidak efaktif lagi dan basil dilakukao 

pengindeksan ulang. 

• Hal ini diakibalknnmenunmnya or!ogonalitas indeks konseptual yang sodah 

ditamhabknn doknmen-dokumen baru secara progresif. 

• Pangindeksan konsep!ual dinamis dengan 8VD-Update lebih baik 

dibandingkan dengan Folding-in hal ini terlihat pada basil ujiooha baik pada 

kelompok pertama maupun kelompek kedua 

• Berdllsarkan semua ujicoba dopa! disimpulkan bahwa peogindeksan 

konseptual merupakan paduasan kueli dikarenakan jumlah dokumen yang 

teraktivasi lebih banyak. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan ujicoba yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebegai berikut: 

• Pada pengindeksan model VSM, dokumm yang istilabnya tidak ada pada 

kueri tidak akan memilikl bober sebalikuya pada pengindeksan koasaptual, 

setelah diadakanaya dekomposisi ma!riks mengguoakan SVD dengan nmk k 

tertentu (pada penelitian ini digunakan k = 50, 75, dan 100) dokumm 

tersebut dapat mernilikl bobot sehingga keUka kueri diberikan dokumm 

lersebut dapat ikut teraml>il. 

• Akibatnya jwnlah dokumen teraktivasi atau terambil pada model 

pengindeksan kuosaptuallebih l>anyak dibandingkan dengan model VSM. 

• Hal ini memmjukkan bahwa masalah sinonim dan polisemi pada 

pengindeksan konseptual dapat dianggap sel>agai perlUBSan kueri (query 

expansion) tanpa mengguoakan 1h"'aurus. 

• Model pengindeksan konseptual memungkin ditambebnya dokumen dan 

istilah baru tanpa periu dilakakan pengindeksan ulang sahagaimana 

layaknya sislem !emu kern bali informasi lainnya. 

• Perla \liicoba pengindeksan dinantis mentmjukkan l>ahwa penantbaltan 

koleksi baik pada koleksi dokumen besar maupun kecil dapat dilakukan 

untuk pertama kali dan tidak terjadi penurunan kinelja terlalu signifikan. Ini 

diakibatkan penunman ortogonalitas tidak terlalu tinggl 

• Perla lliicobe pengindeksan dinantis secara progresif menunjukkan bahwa 

setelah dilakakan penambahan dokumen berkali·kali te~adi penurunan 

erektivitas. Hal ini disel>ahkan ortogonahtas representasi koleksi dokumen 

yang tidak dapat dipertahankan ketika dilakukan penambahan dokumen 

secam terus menerus balk dengan metode Folding-in maupun SVD-Update. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan basil penelitian, ada beberapa saran untuk pengernbangan dan 

penyempwnaan lebih lanju~ yaitu: 

• Penelitian dilakukan pada koleksi dokwnen selain dari BAT AN yang te!ah 

memilikl penilaian relevansi yang lengksp atau dilakuksn penilaian 

relevansi yang lengksp pada kolekai dokumen BAT AN. 

• Dilalrukannya pengujian ni!ai relevansi lebih lanjut setiap dokumen pada 

koleksi terbadap kueri yang diberikan terutama oleh real user sebingga dapat 

ditentukan nilai recaU dan preclsslon. 

• Jomleh koleksi dokwnen BATAN han:ya !162 buah dokwnen dan swlah 

lama tidak diperbaharui. Sebingga sis tern belum dil!ji pad a kolaksi dokumen 

yangjumlahnyasangat besar. 

• Perlu dilakukan perbaikan metode SVD-Update guna mengatasi hilanguya 

ortogonalitas pada saat penambahan koleksi dokumen baru. Seperti yang 

ditawarkan oleh Obrien (1994) dengan adanya taknik perbaikan bobot 

koleksi dokumen yang sudah diperbaharui. 

• Dapat dilakukan metode penambahan dokwnen laineya yaitu mell>de baru 

SVD-Update bemamalow-rank-p/us.,rhift (Hongyuan Zba, 1999). 
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LAMPIRANl 

CONTOH ABSTRAK DOKUMEN 

DOC: 0001 

TIT: Pengaxuh PemupuKan P Dan Penqapuran Fada Tumpengsa,ri Jagunq 

Kedelai Terhadap Hasil dan Fiksasi N S~iotik 

AUT: Widjang H. sisworo, N. Abdullah, Havid Rasyid, B. Soeminto 

JOU> Majalah eAXAN Vol. XXX No. 1/2 Apxil/Juli 1966 

1\BS: Percobaan lapang yanq memiliki tujuh perlakuan dan enam. 

ulanqan 

diatur dalam rancanqan acak kelompok, bertujuan untuk mempelajari 

~nqaruh penempatan pupuk P dan pemberian kapur pada 

tumpangsari jagung dan kedelai terhadap hasil dan banyaknya 

N yan9 difiksasi kedelai secaxa sembiotik. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan cara penempatan pupuk P mempengaruhi 

hasil biji kedelai, tetapi tidak terhadap hasil 

biji jaqung. Pupuk P yang ditempatkan rlalam alur 

di bawah biji menyebabkan basil biji kedelai 

lebih tinggi daripada yang ditebar dan diaduk dengan 

tanah atau yang dialurkan di dekat baris tanaman. 

Pengapuran meningkatkan ha$il hiji ~edelai atau jagunq sebesar 

31 peraen lebih tinggi dari yang tidak dikapur. 

Fengapuran juga meningkatkan banyaknya N yang difiksasi kedelai 

secara sirobiotik. Kebutuhan N tanaman Kedelai dipexoleh dari 

tanah, £iksasi dan pupuk bert~ut-turut sebesar sa, 46 

dan 6 persen. 

BtB: 

1. ANONIMH{l9$2):1Futlt. l'lant Nutr Bull No 5 210., FOOD AND 

AGRICULTURE ORGNHZ'l"ION, FAO. {1932) 210. 
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2. W.H. SISWORO, s. 
8.SOEMINTO#(l982}4Coo~dinated Research Programme on Nucleax 

Techniques in the Development of F~rtilizer and Water Manaqement 

P:r:ac:tices for Multiple Cropp;inq system#. A Report to the Second 

Coordina~ion Meeting. Viena 8-12 Nov. 1982. 

3. W.H. SISWORO, N. ABDULLAH, M. MARDJO, B. SOEMINTO, S. 

GANDANEGAPA, E. SURYA'l'NA, G. SOEE>AROII (198.3) :J!Riaalah l>e:ttetnuan 

I:lm.iah Aplikasi Teknik Nuklir di Bidang Pertanian dan Biol()gil. 

Pusat Aplikasi Isotop dan Radi&$i (1963) 274. 

4. H. SlSWORO, N. ABDUL!JUi, H. RASYID, B. 

SOEMIN'I'O# (0000} #Penempatan pupuk fosfat dan pengapuran dalam 

pertanaman tumpangsari jagung-kedelai#. belum diterbitkan. 

5~ n. ROBSONf{197S>#Mineral Nutrition of Legumes in Tropical and 

Subtropical Soil3#. (C. S. ANDREW, and E. J. KRMPRATHf eds).CSIRO 

(HI7S) 217. 

6. K.R. HELYAR#(l97e)fMin.eral Nutrition of Legumes in TrQpical 

and subtropical soils#. {c.s. ANDREW, and S.J. Kl\MPAATH, eds). 

CSIRO {1918} 207. 

7. O.N. MUNNSt(1978)iMineral Nutrition o£ Legumes in Txopical and 

Subtropical Soils#. (C.S. ANDREW, and E.J. KAMPRATH, eds}. CSZRO 

(1978} 247. 

8. H.s. RUSs~r.#(1978)'1lMineral Nutrition of Le!jJ\lllles in Tropical 

and Subtropical soilsit. (c.s. ANDREW, and E.J, KAMPRATH, eds). 

CSIRO {1978) 361. 

9. FRIED, v. MIODEL BOE#{l91'7}~Mesurement of amount of nitrogen 

fixed by a Legumes Cropl. Plant Soil (1977) 47:713-715. 

10. AnonimtJ {1978) iiJ:\E.l\ Tracer Manual On Crop and soild. Tech, 

Rep. ser. No. 171 (197$) 277. 
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11. R.W.E. HARDY, U.O. HAVELKAI{1976}~Simbiotic Nitrogen Fixation 

in Plantfi. {P.S. ~~TMAN, ed) I.B.P.J. cambridge Univ. P~ess. 

(Cambridqe (19?6} 421. 

12. M.a. PJ\RKER, ft. B. HARRIU (1971}# J Agron 69 551#., < 1977) 

551. 

13, D.F. BEZ:DICEK, D.W, EVANS, B. ABEDEI FLA. WITTERS.f{1978)tJ 

Agron 70 865#., {1978) 865. 

14. A.N, NELSON, R.W. WEAVERi{1980)iJ agron 12 613#., (19$0} 613. 

DOC: 0002 

TI't: Sistcm oeteksi spekt.r;;oakopi Korelasi Foton I. Penguat Dan 

Disltriminator Tabu.ng Foto Eengganda :Fencacah ii'oton. {2) ·-·---~ 

AUT: soewono Prawiroatmodjo 

AFF: PU5at Penelitian Bahan MUrni dan ln5trumentasi, BATAN 

VOU~ Majalah BA'l'AN Vol. XIX No. 1/2 April /Juli 

1986 {11-.ZO) 

~s: Di~raikan rangkaian elektronik yang dapat memperkuat, 

roendiskriminasi dan membentuk 

warta keluaran tabung foto penqganda foton s~cta keluarannya 

dapat ditanqgapi aecara digital. Alat tersebut terdiri dari 

penguat operasional MGI733C sebnqai penguat, komparator UA760 

sebaqai komponen utama dis~iminator dan rangkaian pembentuk 

pulsa. 

Sistem teraebut dapat dipasang di antara tabung foto 

penggancta pencacah foton den peralatan elektronika digital. 

BIB: 

1. B. CHUI(1971}ltLaser Light Scattering#. Academic Press, New 

York, 1974. 
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z. Anon1mt{1983)ftCharacteriatic of Photomultiplier#. ~TZU, 

Ja'Pan, 1983. 

3. KOWALSKii{l970)#Nuclear ElectoniC3,. Springer Verlag, Hew 

York, 1970. 

4. Anonim.J (19'7$ I iPhotomultiplier 'rubes#. RCA, Lancuter, USA, 

1918. 

$. SOEWONO PRAWIROll.l'MODJOi (0000) #Si:atetn Detekd Spek:tro3kopi 

Korelasi Foton II Korelator Dig~tal (akan terbit}f. 

6. Anontm#(1978}1Linear Data Booki. National Sem1conductor, 1978. 
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LAMPIRANZ 

SOURCE CODE 

Membaca matriks sparse 

function {A, m, nl - mtxread(infile); 

%MTXREAD ~ad mat~ix A from a file in matrix market ~o~t . 

• 

88 

% A = m.txread{l:'lLENAME• read$ a Matri:KMarket formatted matrix 

f:rom the 

% tHe: FILENJ\Mii'. • 

• 
%SDDPACR: Software for the Semidiscrete Deconposition. 

%Copyright (c} 1999 ~Rmara G. Kolda and Dianne P. O'Leary. 

% This program is free software; you can .redistribute it and/or 

modify it 

% under the te~ of the GNU General PUblic License as published 

by the Free 

%" Software Foundation; either ~:rsion 2 of the License, o:r: (at 

your option) 

~ any later ve~sion . 

• 
% This program is distributed in the hope that it will be useful, 

but 

\ WITHOU'f ANY WARRANTY; without even the implied warranty of 

ME~HANTJ\BILIT;( 

\ or FITNESS FOR A PARTICULAR PURPOSE, See the GNU General PUblic 

License 

% for more details • 

• 
'i! You should have received a copy of the GNU General Public 

License along 

% with this program; if not, write to the Free Software 

Foundation, Inc., 59 
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~ T$mple Place Suite 330, Boston, Mn 02111-1307, USA. 

fid = fopen(infile, 'rt'}; 

if {fid = -1) 

error{'Error opening file.'); 

end 

line= fgets(fid); 

~hile line{l) == 1%' 

line c fgets(fid); 

end 

[data, cut)= sscanf(line, 1 ~d'); 

In ""' data {1); 

n""' data(2}; 

nnzs = data{3); 

[data, cnt] = fscanf{fid, '%d %d %e'¥ {3~ inf)); 

r -data(l,: l; 

J -data{2, ~); 

s data(3,:}; 

" -sparse (I~ J, s, m, n) • 

fclose{fid); 

retu.rn; 

Proyeksi Kueri 

·-
~ Latent Semantic Indexing (LSI) I TSVD 

~ query projection 

% file name: qprj.m 

%------~--------------------------------

function newq = qprj{q, Gi, Uk, Sk) 

&9 
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for i = 1 : lenqth{q) 

wq(i, 1} = logi(l + q{i)) * Gi(i); 

end 

[M, N] ~ size (Sk); 

T " Sk:; 

if M < N 

for i • 1 ' M 

T(i 1 i) • l I T(i, i) ; 

=d 

else. 

for i • l ' N 

T(i, i) • 1 I T-(i, i) ; 

end 

end 

newq "' wq• * Uk * T; 

l'eringkat Dolrumen 

• 
% Latent Semantic Indexing {LSI) I TSVO 

% Rank-order the documents 

% file name: rankdoc.m 

%------------------------------~--------

function ord = rankdoc(D, q) 

[M, N] = size{D); 

for j ""' 1 : N 

DV"" D{l;M, j}; 

r{j) ~ (DV1 *q} I (nor.m(DVi * noxm{q)); 

end 

(V, ord] = sort(r}; 
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Peringka.t lstUah 

% -------

% Latent semantic lndexing (LSI) I TSVD 

% Rank-order the terms 

% file name: rankterm.m 

%--------------------------~------------

function ord ~ rankte~(T, q} 

(M, N] = size(T}; 

for i """ 1 : M 

TV""" T(i, l:N); 

r(~~ ~ abs(TV * q} I {no~{TV) * noxm(q)}; 

end 

(Yz ord) ~ sort(r}; 

Pembobot.an Kolel<si Dokumen 

%--------- ------ ----- ------- ------
% Latent Semantic Indexing (LSI) I ':t'SVD 

% weighting 

% f:Ue_ name: weight.m 

%----~---------------------------*------

function tw, Gi, df) = weight{Aj 

(M, Nj = size (Ai; 

foJ:i""l M 

temp "" 0; 

torj=l:N 

end 

if ( A(i,j) ..... 0 ) 

temp = temp + 1; 

erul 
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end 

df iii - temp; 

sum "" 0; 

denom = loglO(NJ; 

for j e 1 : N 

end 

p(i,j) = ACi, j) I df(iJ; 

if {p(i,j) -= 0) 

3um = oum + p(i,j) * loglO{p{i,j)J I denOU4 

end 

Gi(il = 1- sum; 

forj=l:N 

W(i, j) = loqlO(A(i, j) + l) * Gi{i}; 

Update li!Uiah (Folding-in) 

' ------ -------------- ------- -------
~ Latent semantic Indexing (LSI} I TSVD 

% Opdating-SVD updating term 

lb file name: upterm.m 

\---------------------------------------

function (newu, news, newV) = uptetm{T, Uk, Sk, Vk) 

Wt = we::lght(T); 

Hl "" Wt '~< Vk; 

H = (Sk; HlJ 

[Uh, Sb 1 Vh] =- 3'Vd (H); 

% ambil ukusa.n ma.trik term baru 

[mt, nt] = size(T); 

% ambil ukuxan term 

[mu, nul = size(Ukl; 
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temp~ [Uk zeros{mu, mt}; zeros{mt, nu) eye{rot)J; 

newU ~ temp w Uh; 

newv "' Vk • Vh; 

news "' sh; 

Update Istilah (SVlJ..Uptlnte) 

~-------------------~-------------------
% Latent Semantic Indexing (LSI) I TSVO 

% Updating te~ using svd new ~thod 

% file name: upterm.2.m 

%---------------------------------------

function {newv, newS, newv) ""'upte.r:m2(T, Uk; Sk, Vk) 

Wt == weight ('1'); 

[Mv1 Nv] = size (Vk); 

[Q, R] = qr({eye(Mv) - Vk * Vk') * wt'i; 

(H.- N] "" size (Sk:); 

Hl = Wt: * Vk; 

H""' Sk; 

[Ml, Nl] ~ Hize(Hl); 

H{M+l:M+Ml, l;N) = Hl; 

H{M+l:M+Ml, N+l:N+Mv) = R'; 

[Uh, Sh, Vh) = sVd (R) ; 

(M~, Nuj ~ size(Uk); 

{Mt, Nt] ~ size(Wt); 

Lmat = Uk; 

Lmat(Mu+l:Mu+Mt, Nu+l:Nu+Mt> ""' eye(Mti; 

{Muh, Nuh] - size(Uh); 

newU = Lttat * Oh{l:Muh, l:M) 

news ~ Sh(l:M, l:N) 

v = Vk; 

93 

Pengindeksan Konseptual..., Adi Wahyu Pribadi, FASILKOM UI, 2006



V(l:Mv, Nv+l:Nv+Nv) - Q; 

[Mvh, Nvh1 = size(Vh); 

newV = V "' Vh(l:Mvh, l:N) 

Update Dolrumen (Folding-In) 

lfl--- ---- ----

% Latent semantic Indexing (tSI) I TSVP 

% Updatinq-SVD-updating documents 

% fil~ name: updoc~m 

%-------------------------------~-------

function [newu~ news, newYJ ~ updoc(D, Gi, Uk, Sk, Vk) 

{¥~, Nd] = Si%e(D); 

fori=l;Md 

fot:j=l:Nd 

Wd{i, j} ~ loglO(l + D(i, jt} * Gi(i/; 

end 

end 

Fl =Uk 1 + Wd; 

F""' (Sk F~]; 

[Uf, Sf, Vfl ~ svd(F}; 

newu "" Uk * Uf; 

news "" Sf; 

{m, n] = size(Vk}; 

kanan = zeros(m, Nd); 

kiri = zeros(Nd, n}; 

V1 = [Vk kanan; kiri eye{Nd)}; 

new¥ = V1. * Vf; 
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Update Dolrumcn (SVD-Updale) 

,__________ -------------- - ---------
% Latent semantic Indexing (LSll I TSVD 

% Updatin9 docs uaing svd new me~hod 

% file name: updoc2.m 

~---------------------------------------

function [newU, news, newV]-~ upcloc2(D, Gi, Uk 1 Sk~ Vk) 

{Md~ Nd] = size(D}; 

fori=l:Md 

for j "" 1 Nd 

Wd(i, j) = loqlO(l + D{i, j)) * Gi(i); 

end 

end 

[Mu, Nu] = size(Uk}; 

(Q, R] c- qr((eye(Mil)- Uk * Uk 1 ) • Wli}; 

[M, N] = size{Sk); 

Fl=Uk'*Wd; 

[Ml, Nl] size (Fl); 

F = Sk; 

F(l:M , M+l N+Nl) = 1!'1 

(Ml:, Nr] = size{R}; 

F\M+l : M+Mr, N+l:N+Nx! 

[Uf, st, Vf] = avd{F}; 

[Mof, Nuf} = aize(Uf); 

U£1 "" Uf (1 :M~1 l :M); 

U "' Uk; 

u ( l:Mu, Nu+l :Nu+Mu} Q; 

newU = U * Ufl; 

news = Sf(l:M, l:N) 

•· ' 

95 

Pengindeksan Konseptual..., Adi Wahyu Pribadi, FASILKOM UI, 2006



l..'iat ., Vk; 

[MV, Nv) size (Vk); 

LMat(MV+l:Mv+Nd, Nv+l:Nv+Nd) = eye(Nd]; 

neYV = LMat ~Vf{l:{NV+Nd), l:N) 

%---------------------------------------
' Latent Semantic Indexing (LSI) I T5VD 

% Score the documents using cosine 

%: file nl!l.l'.n.el ran.kdoc.m 

%----~----------------------------------

function SR = scoredoc(Dr q} 

(M, N] = size(D); 

forj,..l:N 

end 

DV = D(:, j); 

IN; 

SR(j) = {DV'*q) I (noxn(DVl * norm{q}); 
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LAMP IRAN 

OUTPUT SEBAGIAN PROGRAM 

Peringkat20 besar kueri sl terbarlap 300 dokumen BAT AN dengan VSM beserta 

bobotnya 

219 0.29,136 

41 0.23199 

126 0~23469 

183 0.21593 

239 0.19535 

159 0.15752 

221 0.15293 

1<6 0.15214 

• 0.15209 

227 0.149139 

52 0.1465 

230 0.14578 

24 0.144Jf1 

271 O.l4lS6 

163 0.14.134 

276 0.14117 

82 0.14004 

208 0.1399$ 

139 O.llSlli 

234 0.12745 

Peringkat: 20 besar kueri s21etbadap 300 dokumen BATAN dengan VSM beserta 

bobotnya 

37 0.1.2875 

137 0.12269 

273 0.11876 

109 0.1074 

270 0.097408 

133 0.093346 

288 0.092816 
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271 0. 092022 

36 0-091094 

13 0.090368 

240 O.OB£1254 ~--~ 

213 0.079812 

67 o. 074505 

124 0~069816 

269 0.066421 

175 0.066333 

179 ().06132"1 

51 0.054146 

300 0 

299 0 

Peringkat 20 besar kueri s3 terhadap 300 dokumen BAT AN dengan SVD k~ 50 

beserta bobo1nya 

96 0.081333 

219 0.059587 

139 0.051102 

72 0.0499Z4 

105 0.047396 

231 0.04646Jj 

so 0.046257 

56 0.04.491 

256 0.044594 

• 0.04331.9 

161 0.043046 

126 0.042735 

264 0.042226 

151 0.041825 

140 0.039964 

•• 0.03996 

• 0.039852 

19 0.039825 

•• 0.037609 

157 0.03719£ 
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Peringkal20 besar kueri s5 ternadap 500 dokumen BAT AN dengan SVD k=SO 

327 0.35641 

241 0.35363 

62 0. 34538 

367 0.33881 

<73 0.29977 

426 0.28434 

474 0.27973 

322 0.27836-

121 0.2699 

43 0.25225 

476 0.2521.1 

232 0.25072 

361 0.24799 

482 0.24.065 

203 0.23758 

404 0.22723 

47 0.22657 

421 0.22091 

52 0.21997 

424 0.2197 
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